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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Arti dan Makna Pembelajaran 

Pembelajaran berasal dari kata ajar, belajar yang artinya perubahan 

tingkah laku. Belajar dan pembelajaran sangat erat kaitannaya dan tidak 

bisa di pisahkan satu sama lain. Pembelajaran merupakan suatu  kegiatan 

yang dilakukan untuk menciptakan keadaan (proses) belajar. Oleh karena 

itu harus dipahami bagaimana siswa mendapatkan pengetahuam dari 

kegiatan belajarnya.1 Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 

perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.2 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pembelajaran berarti proses, 

cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sementara 

menurut khanifatul, instruction atau pembelajaran adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik untuk membuat siswaatau peserta didik 

belajar (mengubah tingkah laku untuk mendapatkan kemampuan baru) 

yang berisi suatu sistem atau rancangan untuk mencapai suatu tujuan. 

Pembelajaran yang efektif adalah proses belajar mengajar pembelajaran 

yang tidak hanya terfokus pada hasil yang dicapai peserta didik, melainkan 

bagaimana proses pembelajaran yang efktif mampu memberikan 

pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan, dan mutu 

                                                           
1 Nini Subini, dkk, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: mentari pustaka, 2012), hlm. 1 
2 Suyono dan Hariyono, Belajar dan pembelajran Teori dan konsep Dassar..hlm. 9 
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serta dapat memberikan perubahan perilaku yang diaplikasikan dalam 

kehidupan.3 

Sedangkan menurut Saiful pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem atau proses membelajarkan subyek didik/pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara 

efektif dan efisien. Membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. 

Pemebelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran menurut Corey, 

seperti yang dikutip oleh Syaiful Sagala adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran merupakan 

subset khusus dari pendidikan.  

UUSPN No. 20 tahun 2003 seperti yang di kutip oleh Sagala, 

menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan 

kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, 

serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

                                                           
3Khanifatul, Pembelajaran Inovatif: Strategi Mengelola Kelas Secara Selektif dan 

Menyenangkan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 14 
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sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran.4  

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) bermakna 

sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 

melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 

pendekatan, kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 

Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain instruksional untuk membuat siswa belajar secara 

aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.5 

Dalam istilah pembelajaran yang lebih dipengaruhi oleh 

perkembangan hasil-hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan belajar, siswa diposisikan sebagai subyek belajar yang 

memegang peran yang utama, sehingga dalam seting proses belajar 

mengajar siswa dituntut beraktivitas secara penuh bahkan secara 

individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian, kalau dalam 

istilah mengajar (pengajaran) atau teaching menempatkan guru sebagai 

pemeran utama memberikan informamsi, maka dalam instruction guru 

lebih banyak berperan sebagi fasilitator, memanage berbagai sumber dan 

fasilitas untuk dipelajari siswa. 6  

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. Keterkaitan belajar dan pembelajaran 

                                                           
4 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Alfabeta: Bandung, 2005), hlm. 61 
5 Abdul majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 109 
6 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikiulum Berbasis Kompetensi 

(Jakarta: kencana, 2005), hlm. 78 
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dapat digambarkan dalam sebuah sistem, proses belajar dan pembelajaran 

memerlukan masukan dasar (raw input) yang merupakan bahan 

pengalaman belajar dalam proses belajar mengajar (learning teaching 

process) dengan harapan berubah menjadi keluaran (output) dengan 

kompetensi tertentu. Selain itu, proses belajar dan pembelajaran 

dipengaruhi pula oleh faktor lingkungan yang menjadi masukan 

lingkungan (environment input) dan faktor instrumental (instrumental 

input) yang merupakan faktor yang secara sengaja dirancang untuk 

menunjang proses belajar mengajar dan keluaran yang ingin dihasilakan.7 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang utuk 

membenatu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang 

baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 

motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial 

ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk mengenal 

karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama 

penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran.8 

2. Pendidikan Agama Islam 

Yang di maksud dengan pendidikan agama Islam  adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama islam menuju kepada 

                                                           
7 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2011),  hlm. 3 
8 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Cet. 3, (Bandung: CV Alfabeta, 

2005). Hlm. 62 
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terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.9 Sedangkan 

menurut Muhaimin dalam bukunya yang berjudul “Paradigma Pendidikan 

Islam”, pendidikan agama Islam adalah: 

Suatu upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, 

terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus mempelajari 

agama Islam, baik untuk mengetahui bagaimana cara beragama yang 

benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan.10  

 

Untuk mengetahui makna pendidikan agama Islam, ada beberapa 

istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk memberikan sebutan 

yang baku. Istilah-istilah tersebut adalah: 

1) Istilah Tarbiyah تربية() , berasal dari kata dasar rabba, yurabbi, 

tarbiyatan, yang artinya tumbuh dan berkembang. Menurut 

Muhammad An Naquib Al Attas dalam Munardji, mengatakan bahwa 

kata “Tarbiyah” pada dasarnya mengandung arti mengasuh, 

menanggung, member makan, mengembangkan, membuat, 

menjadikan bertambah dalam pertumbuhan, membesarkan, 

memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan menjinakkan. 

2) Istilah “ta’lim” (تعليم), berasal dari kata dasar “allama” yang berarti 

mengajar dan menjadikan yakin dan mengetahui. Dalam al-Qur’an 

kata “ta’lim” atau “allama” menurut Az Zajjaj dalam Munardji berarti 

“sebagai cara Tuhan mengajar Nabi-Nabi-Nya”. Sebagaimana Firman 

Allah SWT. di dalam surat al-Baqarah ayat 31 yang berbunyi:  

                                                           
9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 1998), hal. 4 
10 Muhaimin, Parandigma Pendidikan Islam, hlm. 183 
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صََٰدِقِيَن  ٓ ءِ إ ن كُنتُمٓ ؤُلَآ ءِ هَٰ ٓ ُ ون ي ب أَسَمأ  عَلَى ٱلَملَٰئِكَةِ فَقَالَ أَنب   ٓ ءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمٓ ءَادَمَ ٱلَأسَماوَعَلَّمَ 
(٣١) 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!”(Q.S. al-Baqarah: 31)11 
 

Dan firman Allah SWT. dalam surat al-Alaq ayat 1-5: 

(  ٱلَّذِي ٣وَرَبُّكَ ٱلَأكرَمُ ) ٓ (  ٱقرَأ٢عَلَقٍ ) ٓ (  خَلَقَ ٱلِإنسَٰنَ مِن١ب ٱسم  رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ ) ٓ ٱقرَأ
 ( ٥) ٓ يَعلَم ٓ ( عَلَّمَ ٱلِإنسَٰنَ مَا لَم٤عَلَّمَ ب ٱلقَلَم  )

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (Q.S. al-Alaq: 1-5)12 

Berdasarkan ayat ayat al-Qur’an tersebut, maka jelas sekali 

berhubungan dengan proses pembelajaran karena dengan “ta’lim” 

menjadikan seseorang berilmu pengetahuan.  

3) Istilah ”Ta’dib” (تاءديب), berasal dari kata “adab” yang mengandung 

beberapa pengertia antara lain: membuatkan makan, melatih akhlak 

yang baik, sopan santun dan cara pelaksanaan sesuatu dengan baik. 

Kata “addaba” yang merupakan asal dari “ta’dib” juga merupakan 

kata (muradif, ‘”allama”). Muaddib yaitu seorang yang melaksanakan 

kerja ta’dib disebut juga mu’allim. Sebagai sebutan orang yang 

mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkembang.13 

                                                           
11 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 5 
12 Ibid., hlm. 579 
13 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam…, hlm. 3-5 
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Dari uraian pengertian bahasa ketiga istilah tersebut (tarbiyah, ta’lim, 

dan ta’dib), sebenarnya mempunyai kandungan pengertian yang 

berhubungan satu dengan yang lain, yaitu dalam memelihara dan mendidik 

serta memberikan pelajaran kepada anak didik. Perbedaannya hanya terletak 

pada pelaksanaannya saja, yaitu pada “tarbiyah” menekankan pada proses 

bimbingan, agar anak atau peserta didik yang sudah memiliki potensi dan 

sifat tirah dapat tumbuh dan berkembang secara sempurna. “Ta’lim” 

menekankan aspek penyampaian ilmu pengetahuan yang benar pada anak. 

Sedangkan “Ta’dib” pada aspek penggunaan ilmu yang benar tersebut 

dalam diri seseorang yang menimbulkan perbuatan dan tingkah laku yang 

baik.14  

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang 

baru sesuai dengan tuntunan agama Islam secara keseluruhan, baik dari segi 

sikap, pengetahuan, dan tingkah laku sehari-hari, sebagai hasil dari 

pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam hal ini 

pembelajaran dilakukan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan tentang ajaran Islam, mengorganisasi dan menciptakan sistem 

lingkungan dengan berbagai metode, sehingga peserta didik dapat 

melakukan kegiatan belajar dan memeperoleh hasil yang optimal seperti 

                                                           
14 Ibid., hlm. 5 
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dalam perubahan perilaku yang sesuai dengan ketentuan ajaran agama 

Islam. 

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah merupakan arah yang hendak dituju dari suatu usaha 

dan kegiatan. Pada umumnya suatu usaha akan berahir bila tujuannya telah 

tercapai. Dengan demikian tujuan berfungsi mengarahkan, mengontrol dan 

memudahkan evaluasi suatu aktivitas. Karena itu tujuan suatu aktivitas 

haruslah dirumuskan dengan terus dan jelas. Rumusan tujuan pendidikan 

nasional, sebagai berikut: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.15 

Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Imam Ghazali seperti 

yang dikutip oleh munardji dalam bukunya yang berjudul “Ilmu Pendidikan 

Islam” ialah: Tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai adalah, (1) 

Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT. (2) Insan 

purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup didunia dan akhirat, 

                                                           
15 Ibid., hlm. 53 
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karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang 

dimaksud.16 

Taksonomi Benyamin S. Bloom yang telah merakyat yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor hampir mendekati taksonomi pendidikan dalam 

Islam. (1) Aspek kognitif berupa, pengembangan pengetahuan agama 

termasuk di dalamnya fungsi ingatan dan kecerdasan. (2) Aspek afektif, 

berupa pembentukan sikap terhadap agama, termasuk di dalamnya fungsi 

perasaan dan sikap. (3) Aspek psikomotor berupa, menumbuhkan 

keterampilan beragama termasuk di dalamnya fungsi kehendak, kemauan, 

dan tingkah laku. Kedekatannya dengan taksonomi pendidikan dalam Islam 

diantaranya yaitu dalam hal: 

a. Mengembangkan pengetahuan agama (agama Islam) 

b. Disamping pembinaan sikap dan pertumbuhan keterampilan 

beragama, maka yang perlu sekali diketahui oleh guru agama adalah 

pemberian pelajaran agama kepada anak didik, pelajaran agama yang 

diberikannya kepada anak didik tersebut hendaklah yang dapat 

dikuasai, dipatuhi, dianalisa dan dapat digunakan oleh anak didik 

dalam situasi kongkrit yang ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Pembentukan sikap terhadap agama, khususnya agama Islam 

d. Tujuan utama dan yang pertama dalam pendidikan agama Islam 

adalah penumbuhan dan pengembangan sikap positif dan cinta 

kepada agama, itulah yang nantinya akan membuat anak menjadi 

                                                           
16 Ibid., hlm. 53 
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orang dewasa yang hidup mengindahkan ajaran agama, dimana 

akhlak atau moralnya, tingkah laku, tutur kata dan sopan santun 

menggambarkan ajaran agama dalam pribadinya. 

e. Menumbuhkan keterampilah beragama  

f. Keterampilan beragama yang harus ditumbuhkan dan dibina pada 

anak didik yaitu, keterampilan beragama dalam semua lapangan 

hidup, seperti keterampilan dalam hubungannya dengan Tuhan, yang 

terdapat dalam ibadah, keterampilan melakukan ibadah harus 

disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan  anak dan perlu 

dilakukan dengan latihan dan pembinaan secara berangsur-angsur. 

Keterampilan beragama dalam hubungannya dengan manusia 

tergambar pula dalam sopan santun, adab, sabar, serta mulia akhlak 

yang baik pada umumnya.17 

Ketiga aspek tujuan tersebut hendaknya berjalan dengan baik dan 

dapat dilaksanakan oleh peserta didik, dan jangan hanya menitik beratkan 

kepada salah satu aspek saja dengan meninggalkan aspek lainnya, karena 

pada dasarnya tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membentuk peserta 

didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta memiliki 

pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran agama Islam serta bisa 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan peserta didik 

manusia yang berakhlak mulia. 

 

                                                           
17 Ibid., hlm143-144 
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4. Prinsip-prinsip Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Bahasa adalah alat komunikasi antar manusia. Dan kita telah 

menemukan bahwa terdapat perbedaan dalam cara-cara orang berbicara. 

Ada yang berbicara panjang lebar, padahal informasi yang didapatkan 

sedikit, sementara ada yang memiliki pengetahuan yang banyak tetapi ia 

membutuhkan kekuatan ungkapan untuk menyampaikan pengetahuan itu. 

Bahkan ada yang memperpanjang pembicaraan, sementara dia mengetahui 

bahwa hal itu bisa diringkas tanpa menghilangkan sedikit pun inti 

pembicaraan. Hal seperti ini tidak lain adalah merupakan salah satu 

permasalahan pendidikan yang kita hadapi. Jika demikian, berarti kita mesti 

mencari cara terbaik sekaligus benar untuk berkomunikasi dengan siswa. 

Cara-cara tersebut ternyata kita temukan pada diri Rasulullah. Terdapat 

beberapa prinsip yang dapat dijadikan pelajaran bagi kita dari tindakan 

Rasulullah dalam menanamkan rasa keimanan dan akhlak terhadap anak, 

yaitu:  

a. Motivasi, segala ucapan Rasulullah mempunyai kekuatan yang dapat 

menjadi pendorong kegiatan individu untuk melakukan suatu kegiatan 

individu untuk melakukan suatu kegiatan mencapai tujuan. Kebutuhan 

akan pengakuan social mendorong seseorang untuk melakukan 

berbagai upaya kegiatan social. Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga 

yang bersumber dari dalam dan luar individu. 
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b. Fokus, ucapannya ringkas, langsung pada inti pembicaraan tanpa ada 

kata yang memalingkan dari ucapannya, sehingga mudah untuk 

dipahami. 

c. Pembicaraannya tidak terlalu cepat sehingga dapat memberikan waktu 

yang cukup kepada anak untuk memahaminya. 

d. Repetisi, senantiasa melakuakan tiga kali pengulangan pada kalimat-

kalimatnya supaya dapat diingat dan dihafal. 

e. Analogi langsung, seperti pada contoh perumpamaan orang beriman 

dengan pohon kurma, sehingga dapat memberikan motivasi, hasrat 

ingin tahu, memuju atau mencela, dan mengasah otak untuk 

menggerakkan potensi pemikiran atau timbul kesadaran untuk 

merenung dan tafakur. 

f. Memperhatikan keragaman anak, sehingga dapat melahirkan 

pemahaman yang berbeda dan tidak terbatas satu pemahaman saja, 

dan dapat memotivasi siswa untuk terus belajar tanpa dihinggapi 

perasaan jemu. 

g. Memperhatikan tiga tujuan moral, yaitu; kognitif, emosional, dan 

kinetic. 

h. Memperhatiakan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

i. Menumbuhakan kreatifitas anak, dengan mengajukan pertanyaan, 

kemudian mendapat jawaban dari anak yang diajak bicara. 

j. Berbaur dengan anak-anak, masyarakat dan sebagainya. 

Bermusyawarah bersama dan berjuang bersama. 
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k. Aplikasi, Rasulullah langsung memberikan pekerjaan kepada anak 

yang berbakat. 

l. Doa, setiap perbuatan harus diawali dan di akhiri dengan menyebut 

asma Allah. 

m. Teladan, satu kata antara ucapan dan perbuatan yang dilandasi dengan 

niat yang tulus karena Allah.18  

5. Prosedur Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Perekayasaan pembelajaran dapat didesain sedemikian rupa oleh guru. 

Idealnya kegiatan untuk siswa pandai harus berbeda dengan kegiatan untuk 

siswa yang sedang atau kurang, walaupun untuk memahami satu jenis 

konsep yang sama karena setiap siswa mempunyai keunikan masing-

masing. Hal ini menunjukkkan bahwa pemahaman terhadap pendekatan, 

metode, dan teknik pembelajaran tidak bisa diabaikan. Pendekatan dapat 

diartikan sebagai seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat dan belajar 

mengajar agama islam. Metode adalah rencana menyeluruh tentang 

penyajian materi ajar secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang 

ditentukan. Sedangkan teknik adalah kegiatan spesifik yang 

diimplementasikan dalam kelas dengan metode dan pendekatan yang 

dipilih. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan bersifat 

aksiomatis, metode bersifat prosedural, dan teknik bersifat operasional.19 

 

 

                                                           
18 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran…, hlm. 132 
19 Ibid., hlm. 133 
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a. Pendekatan 

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh 

guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan 

instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan aktivitas guru 

dalam memilih kegiatan pembelajaran, apakah guru akan menjelaskan suatu 

pengajaran dengan materi bidang studi yang sudah tersusun dalam urutan 

tertentu, ataukah dengan menggunakan materi yang terkait satu dengan yang 

lainnyadalam tingkat kedalaman yang berbeda, atau bahkan merupakan 

materi yang terintegrasi dalam satu kesatuan multi disiplin ilmu. Pendekatan 

pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi para guru 

memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi siswa untuk 

memahami materi ajar yang disampaikan guru, dengan memelihara suasana 

pembelajaran yang menyenangkan.20 

Menurut Tolkhah dalam Abdul Majid ada beberapa pendekatan yang 

perlu mendapat kajian lebih lanjut berkaitan dengan pembelajaran agama 

Islam, diantaranya: Pertama, pendekatan psikologis (psychological 

approach). Pendekatan ini perlu dipertimbangkan mengingat aspek 

psikologis manusia yang meliputi aspek rasional/intelelektual, aspek 

emosional, dan aspek ingatan. Kedua, pendekatan sosio-kultural (socio-

cultural approach), suatu pendekatan yang melihat dimensi manusia tidak 

saja sebagai individu melainkan juga sebagai makhluk social-budaya yang 

memiliki berbagai potensi yang signifikan bagi pengembangan masyarakat, 

                                                           
20 Ibid., hlm. 134  
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dan juga mampu mengembangkan system budaya dan kebudayaan yang 

berguna bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup. Sedangkan Depag 

(2004) menyajikan konsep pendekatan terpadu dalam pembelajaran agama 

Islam yang meliputi: 

1. Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik untuk 

mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber 

kehidupan makhluk jagat ini. 

2. Pengalaman, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mempraktekkan dan merasakan hsil-hasil pengalaman ibadah dan 

akhalak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah-masalah dalam 

kehidupan. 

3. Pembiasaan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membiasakan sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam 

dan budaya bangsa dalam menghadapi masalah dalam kehidupan. 

4. Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik 

dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam standar 

materi serta kaitannya dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang 

buruk dalam kehidupan duniawi. 

5. Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam 

menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya 

bangsa.  

6. Fungsional, menyajikan bentuk semua standar materi (al-Qur’an, 

Keimanan, Akhlak, Fiqih/Ibadah dan Tarikh), dari segi manfaatnya 
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bagi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas sesuai 

dengan tingkat perkembangannya. 

7. Keteladanan, yaitu menjadikan figur guru agama dan non agama serta 

petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik, sebagai 

cermin manusian berkepribadian agama.21 

b. Metode 

Berkenaan dengan metode, ada beberapa istilah yang biasanya 

digunakan oleh para ahli pendidikan Islam yakni: min haj at Tarbiyah al 

Islamiyah, Wasilatu at Tarbiyah al Islamiyah, Kaifiyatu at Tarbiyah al 

Islamiyah, dan Thariqatu at Tarbiyah al islamiyah. Menurut Asnely Ilyas, 

diantara istilah di atas yang paling popular adalah at thariqah yang 

mempunyai pengertian jalan atau cara yang harus ditempuh.22 Al-Qur’an 

(an-Nahl ayat 125) telah memberikan petunjuk mengenai metode 

pendidikan secara umum, yaitu: 

  

 ب يل  رَبِّكَ ب ٱلِحكمَةِ وَٱلَموعِظَةِ ٱلَحسَنَةِ وَجََٰدِلُهم ب ٱلَّتِي هِيَ أَحسَنُ إ نَّ رَبَّكَ هُوَ أَعلَمُ ب مَن ضَلَّ ٱدعُ إ لَىَٰ سَ
 (١٢٥وَهُوَ أَعلَمُ ب ٱلُمهتَدِينَ ) ۦعَن سَب يلِهِ 

“Serulah (semua manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikamah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang sangat mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”23 

 

Dari ayat diatas kita dapat mengetahui metode pendidikan yang 

ditunjukkan oleh al-Qur’an dari ungkapan “al-hikmah” (rasional 

phylosopical methode), artinya materi pendidikan harus benar-benar 

                                                           
21 Ibid., hlm. 134-135 
22 Ibid., hlm. 135 
23 Kementrian Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahnya… 
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disesuaikan dengan daya kemampuan berfikir anak didik (kognitif). “Al 

mau’izhah Al-hasanah” (behavioral methode) yakni pendidikan harus 

benar-benar memberikan keteladanan yang baik (afektif). Dan 

“Mujadalah” (discussional methode), berarti pendidikan harus bijaksana 

dalam mengatasi masalah-masalah yang timbul di kalangan peserta didik 

dengan cara mencoba untuk mengatasinya (psikomotorik).24 

Metode apapun yang digunakan guru/pendidik dalam proses 

pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah akomodasi menyeluruh 

terhadap prinsip-prinsip KBM. Pertama, berpusat kepada peserta didik 

(student oriented), kedua, belajar dengan melakukan (learning by doing), 

ketiga, mengembangkan kemampuan sosial. Keempat, mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan memecahkan masalah. Berikut ini beberapa 

metode yang dapat digunaka dalam proses pembelajaran: 

1. Metode Ceramah 

 Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi ilmu 

pengetahuan dan agama kepada peserta didik dilakukan dengan lisan. 

Yang perlu diperhatikan dalam menggunakan metode ini adalah 

ceramah hendaknya mudah untuk diterima dan dipahami serta 

menstimulasi peserta didik untuk melakukan hal-hal yang baik dan 

benar dari isi ceramah yang disampaikan.25 

 Ketika Nabi Musa menghadapi Fir’aun dan pengikutnya, Nabi 

Musa mengalami kesulitan untuk menyampaikan tuntunan Ilahi kepada 

                                                           
24 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm. 111 
25 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 137 
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mereka. Berkenaan dengan hal ini, Nabi Musa menyampaikan 

permohonan kepada Allah SWT sebagaimana yang terlukis dalam Q.S. 

Thaha: 25-28:  

(  ٢٧( وَٱحلُل عُقدَة مِّن لِّسَان ي )٢٦(  وَيَسِّرلِي أَمر ي )٢٥قَالَ رَبِّ ٱشرَح لِي صَدر ي )
 ( ٢٨يَفقَهُواْ قَولِي )

“Berkata Musa, ‘Ya Tuhanku,! Lapangkanlah untukku dadaku, dan 

mudahkanlah unutkku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari 

lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.”26 

 Ayat tersebut memberikan gambaran bagaimana Nabi Musa 

menyampaikan risalah dan mengajak Fir’aun yang tindakannya 

melampaui batas itu untuk beriman kepada Allah SWT. Namun, dalam 

situaisi tertekan Nabi Musa memohon kepada Allah SWT. agar 

pembicaraan yang disampaikan mempunyai bobot, fasih, dan jelas, 

sehingga orang yang menjadi sasaran bicara (ceramah) tersebut cepat 

memahami, mengerti, dan menerima apa yang disampaikan atau 

diceramahkan.27 

2. Metode Tanya Jawab 

 Metode Tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik. Metode ono dimaksudakan untuk merangsang untuk 

berpikir dan membimbingnya dalam mencapai kebenaran.  

Memberikan perngertian kepada seseorang dan memancingnya dengan 

umpan pertanyaan telah dijelaskan oleh al-Qur’an sejak empat belas 

abad yang lalu, agar manusia lebih menuju arah berpikir yang logis. 

                                                           
26 Kementrian Agama RI, Al-qur'an dan Terjemahnya… 
27 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 137 
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Proses Tanya jawab terjadi apabila ada ketidaktahuan atau 

ketidakpahaman akan sesuatu peristiwa. Dalam proses belajar 

mengajar, Tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk 

menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya kepada 

peserta didik atau peserta didik bertanya kepada guru.28  

3. Metode Diskusi 

 Metode diskusi merupakan salah satu cara mendidik  yang 

berupaya memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua orang atau 

lebih yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk 

memperkuat pendapatnya.29 

4. Metode Kisah 

 Al-Qur’an dan al-Hadits banyak meredaksikan kisah untuk 

menyampaikan pesan-pesannya. Seperti kisah malaikat, para Nabi, 

umat terkemuka paada zaman dahulu dan sebagainya, dalam kisah itu 

tersimpan nilai-nilai pedagogis-religius yang memungkinkan anak 

didik mampu meresapinya. Pendidikan dengan metode ini dapat 

membuka kesan mendalam pada jiwa seseorang (anak didik), sehingga 

dapat mengubah hati nuraniny dan berupaya melakukan hal-hal yang 

baik dan menjauhkan dari perbuatan yang buruk sebagai dampak dari 

kisah-kisah itu, apalagi penyampaian kisah-kisah tersebut dilakukan 

dengan cara menyentuh hati dan perasaan.30 

 

                                                           
28 Ibid., hlm. 138 
29 Ibid., hlm. 141 
30 Ibid., hlm. 143 
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5. Metode Perumpamaan 

 Metode perumpamaan (al-amtsal) adalah suatu metode yang 

digunakan untuk mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari realitas 

sesuatu. Perumpamaan dapat dilakukan dengan men-tasybih-kan 

(menggambarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang serupa), 

seperti mengumpamakan sesuatu yang rasional- asbtrak dengan 

sesuatu yang bisa diindera.31 

6. Metode Pemahaman dan penalaran (al-ma’rifah wa al-nadzhariyah) 

 Metode ini dilakukan dengan membangkitkan akal dan 

kemampuan berpikir anak didik secara logis. Metode ini adalah 

metode mendidik dengan membimbing anak didik untuk dapat 

memahami problema yang dihadapi dengan menemukan jalan keluar 

yang benar dari berbagai macam kesulitan dengan melatih anak didik 

menggunakan pikirannya dalam mendata dan menginventarisasi 

masalah, dengan cara memilah-milah, membuang mana yang   salah, 

meluruskan yang bengkok, dan mengambil yang benar. 32 

7. Metode Perintah Berbuat Baik dan Saling menasehati 

 Dengan metode ini anak didik diperintahkan untuk berbuat baik 

dan saling menasehati agar berperilaku benar dan memakan makanan 

yang halal, dan diperintahkan juga untuk saling menasehati agar 

meninggalkan yang salah, yang buruk, dan seggala perbuatan yang 

haram dan semisalnya. Pemberian nasihat/penyuluhan kepada anak 

                                                           
31 Ibid., hlm. 114 
32 Ibid., hlm. 146 
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adalah sesuatu yang niscaya untuk menumbuhkan kesadaran dan 

menggugah perasaan serta kemauan untuk mengamalkan apa yang 

diajarkan. Penyuluhan dapat diartikan sebagai proses bimbingan 

kepada anak didik sebagai subjek individual dan social yang perlu 

diaktualisasikan potensi dan kompetensinya secara maksimal.33 

Mengenai hal itu, Allah SWT telah berfirman:  

 أَهلُ كُنتُم خَيَر أُمَّةٍ أُخر جَت لِلنَّاس  تَأمُرُونَ ب ٱلَمعرُوفِ وَتَنهَونَ عَن  ٱلُمنكَر  وَتُؤمِنُونَ ب ٱللَّهِ وَلَو ءَامَنَ
 ( ١١٠مُ ٱلفَٰسِقُونَ )ٱلكِتَٰب  لَكَانَ خَيرا لَّهُم مِّنهُمُ ٱلُمؤمِنُونَ وَأَكثَرُهُ

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Ali Imran: 

110).34 

8. Metode Suri Tauladan 

 Metode suri tauladan atau uswatun hasanah (keteladanan yang 

baik). Dengan adanya teladan yang baik, maka akan menumbuhkan 

hasrat bagi orang lain untuk meniru dan mengikutinya, dan memang 

sebenarnyalah bahwa dengan adanya contoh ucapan, perbuatan dan 

contoh tingkah laku yang baik dalam hal apa pun, maka hal itu 

merupakan suatu amaliyah yang paling penting dan paling berkesan, 

baik bagi pendidik anak, maupun dalam kehidupan dan pergaulan 

manusia sehari-hari.35 

9. Metode Hikmah dan Mau’idzah Hasanah  

                                                           
33 Ibid., hlm. 146 
34 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 74 
35 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 149 
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 Dalam mengajak seseorang untuk mengikuti tuntunan-Nya, 

Rasulullah ramah tidak pernah berbuat kasar, sebagaimana 

digambarkan dalam al-Qur’an: 

 حَولِكَ فَٱعفُ عَنهُم ا رَحَمة مِّنَ ٱللَّهِ لِنتَ لَهُم وَلَوكُنتَ فَظًّا غَلِيظَ ٱلقَلب  لَٱنفَضُّواْ مِنفَب مَ

 ( ١٥٩وَٱستَغفِر لَهُم وَشَاو رهُم فِي ٱلَأمر  فَإ ذَا عَزَمتَ فَتَوَكَّل عَلَى ٱللَّهِ إ نَّ ٱللَّهَ يُحِبُّ ٱلُمتَوَكِّلِيَن )

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 

apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya.” (Q.S. Ali Imran: 159).36 

 Hikmah mengandung pengertian perkataan tegas dan benar antara 

hak dan batil. Penggunaan metode hikmah adalah upaya menuntut 

orang lain menggunakan akalnya untuk mendapatkan kebenaran dan 

kabaikan, namun untuk itu diperlukan penjelasan yang rasional, 

keterangan yang tegas dan apa yang dikemukakan dengan dasar atau 

alas an yang benar beserta bukti yang nyata. Untuk mewujudkan 

hikmah, maka dibutuhkan dua hal, yaitu adanya akal yang rasional dan 

ilmu.37 

10. Metode Peringatan dan Pemberian Motivasi38 

 Allah telah menetapkan legalitas, yakni mendapatkan pahala bagi 

siapa saja yang melakukan perbuatan baik, dan akan mendapatkan 

                                                           
36 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm.71 
37 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 150 
38 Ibid., hlm. 151 
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siksa bagi siapa yang melakukan perbuatan buruk. Berkenaan dengan 

ini Allah SWT berfirman:  

 ( ٨) ۥ(  وَمَن يَعمَل مِثقَالَ ذَرَّة شَرّا يَرَهُ ٧) ۥفَمَن يَعمَل مِثقَالَ ذَرَّةٍ خَيرا يَرَهُ 

“Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)-nya dan barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)-nya pula” (Q.S. al-Zalzalah: 7-8).39 

11. Metode Praktik 

 Metode praktik dimaksudkan supaya mendidik dengan 

memberikan materi pendidikan baik menggunakan alat atau benda, 

seraya diperagakan, dengan harapan anak didik menjadi jelas dan 

gambling sekaligus dapat mempraktikkan materi yang dimaksud.40 

12. Metode Pemberian Ampun dan Bimbingan 

 Metode ini dipakai untuk memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk memperbaiki tingkah lakunya dan mengembangkan 

dirinya. Hal ini berkenaan dengan firman Allah, yang artinya:  

 ( ١١٠ثُمَّ يَستَغفِر  ٱللَّهَ يَج دِ ٱللَّهَ غَفُورا رَّحِيما ) ۥوَمَن يَعمَل سُوءًا أَو يَظلِم نَفسَهُ 

“Barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 

kemudian ia memohon ampun kepada Allah SWT., niscaya ia 

mendapat Allah SWT Yang Maha Pengampun lagi Maha penyayang.” 

(Q.S. Al-Nisa’: 110).41 

 Bimbingan orang tua kepada anaknya, guru kepada muridnya perlu 

diberikan dengan memberikan alasan, penjelasan, pengarahan dan 

diskusi-diskusi. Juga bisa dilakukan dengan teguran, mencari tahu 

                                                           
39 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 599 
40 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 153 
41 Ibid., hlm. 96 
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penyebab masalah dan kritikan sehingga tingkah laku anak berubah. 

Bimbingan dan latihan dilakukan secara bertahap dengan melihat 

kemampuan yang dimiliki anak untuk kemudian ditingkatkan 

perlahan-lahan. Bimbingan dapat berupa lisan, latihan, dan 

keterampilan.42 

13. Metode Tadrij (pertahapan) 

 Metode ini adalah penyampaian dengan cara bertahap sesuai 

dengan proses perkembangan peserta didik. Artinya dilaksanakan 

dengan cara pemberian materi pendididkan dengan bertahap, sedikit 

demi sedikit, dan berangsur-angsur.43 Berkenaan dengan hal itu, Allah 

SWT berfirman:  

فُؤَادَكَ وَرَتَّلنَٰهُ تَرتِيلا  ۦقَالَ ٱلَّذِينَ كَفَرُواْ لَولَا نُزِّلَ عَلَيهِ ٱلقُرءَانُ جُملَة وََٰحِدَة كَذَٰلِكَ لِنُثَبِّتَ ب هِ وَ
(٣٢ ) 

Berkatalah orang-orang kafir: ‘Mengapa al-Qur’an itu tidak 

diturunkan kepadanya sekali turun saja?’ Demikianlah supaya Kami 

perkuat hatimu dengannya, dan kami membacanya secara tartil 

(teratur dan benar). “ (Q.S. Al-Furqan: 32).44 

6. Landasan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Landasan adalah merupakan dasar atau fondasi tempat berpijak yang 

baik dalam setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 

mencapai suatu tujuan.45 Landasan dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam berfungsi seperti halnya fondasi pada sebuah bangunan yang akan 

                                                           
42 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajran …, hlm. 156 
43 Ibid., hlm. 158 
44 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 362 
45 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm. 48 
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mengokohkan bangunan tersebut, sehingga pembelajaran agama Islam 

betul-betul memiliki sumber-sumber dan dasar-dasar yang kuat serta 

keyakinan yang teguh dalam mencapai tujuan. Landasan tersebut adalah: 

a. Al-Qur’an 

 Al-Qur’an menjadi sumber pertama dan utama yang di jadikan 

landasan hukum disegala aspek kehidupan, termasuk didalamnya adalah 

pembelajaran agama Islam. Allah SWT. berfirman:  

  (٢لِكَ ٱلكِتََٰبُ لَا رَيبَ فِيهِ هُدى لِّلمُتَّقِيَن )ذ

“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa” (Q.S. al-Baqarah: 2)46 
 

 Yang dimaksud petunjuk dalam ayat ini dapat dipahami yakni yang 

berhubungan dengan segala aktivitas manusia. Jadi di dalamnya 

berisikan tentang dasar, cara-cara dan tujuan yang hendak dicapai 

dalam pendidikan. Al-Qur’an didalamnya terkandung ajaran pokok 

yang prinsip, yaitu menyangkut bidang aqidah yang harus diyakini dan 

menyangkut dengan amal yang disebut syari’ah. Istilah-istilah yang 

biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari’ah ini 

diantaranya: 

a. Ibadah untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan Allah 

(ketundukan vertikal) 

b. Mu’amalah untuk perbuatan yang berhubungan selain dengan 

Allah 

                                                           
46 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 2 
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c. Akhlak yang berfungsi mengatur etika dan budi pekerti dalam 

pergaulan agar menjadi baik dan terpuji.47 

 Pendidikan Islam, termasuk dalam ruang lingkup mu’amalah, maka 

harus menggunakan dasar al-Qur’an sebagai landasan utama. 

Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk 

amal kehidupan manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Di dalam 

al-Qur’an banyak dijelaskan ajaran-ajaran yang berkenaan dengan 

pendidikan. Sebagai contoh dalam surat al-Luqman (ayat 12-19). Dalam 

ayat tersebut terdapat lima (5) azas pendidikan yaitu yang berkenaan 

dengan: 

a. Azas pendidikan tauhid 

b. Azas pendidikan akhlak kepada orang tua dan masyarakat 

c. Azas pendidikan amar ma’ruf nahi munkar 

d. Azas pendidikan kesabaran dan ketabahan 

e. Azas pendidikan sosial kemasyarakatan (dilarang sombong)48 

 Dengan demikian jelaslah bahwa dalam pendidikan islam harus 

menggunakan al-Qur’an sebagai sumber utama dalam merumuskan 

beberapa teori tentang pendidika Isslam. Atau dengan kata lain, 

pendidikan Islam harus berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

                                                           
47 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,..hlm. 49 
48 Ibid., hlm. 50 
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penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan 

perkembangan zaman.49 

 

b. Al-Sunnah 

 Al-Sunnah ialah perkataan, perbuatan dan pengakuan Rasulullah 

SAW. (perbuatan yang dilakukan para sahabat atau ornag lain dalam 

beliau membiarkan saja perbuatan/kejadian itu berlangsung). Di dalam 

al-Sunnah juga berisi ajaran tentang akidah dan akhlaq al-Qur’an yang 

juga berkaitan dengan masalah pendidikan. al-Sunnah berisi petunjuk 

(tuntunan) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, 

untuk membina umat manusia seutuhnya. Dan yang lebih penting lagi 

dalam bahwa di dalamnya terdapat cermin tingkah laku dan kepribadian 

Rasulullah SAW. yang merupakan tauladan dan edukatif bagi 

manusia.50 

c. Ijtihad 

 Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ahli syari’at Islam untuk 

menetapkan atau menentukan sesuatu hukum Islam dalam hal-hal yang 

belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dalam 

                                                           
49 Ibid., hlm. 50 
50 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm. 50 
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hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk 

pendidikan, tetapi tetap berpedoman kepada al-Qur’an dan al-Sunnah.51 

Karena al-Qur’an dan Hadits banyak mengandung arti umum, maka 

para ahli hokum Islam, menggunakan ijtihad untuk menetapkan hokum 

tersebut. Ijtihad ini terasa sekali kebutuhannya setelah wafatnya Nabi 

Muhammad SAW. dan mulai beranjaknya Islam ke luar tanah Arab. 

 Para fuqaha mengartikan ijtihad dengan berfikir menggunakan 

seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’ah Islam, dalam hal-hal 

yang belum ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan Hadits dengan 

syarat-syarat tertentu. Ijtihad dapat dapat dilakukan dengan Ijma’, 

Qiyas, Istihsan, dan lain-lain. 

 Ijtihad di bidang pembelajaran ternyata semakin perlu sebab ajaran 

Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan Hadits bersifat pokok-pokok 

dan prinsipnya saja. Bila ternyata ada yang agak terinnci, maka 

rinciannya itu merupakan contoh Islam dalam menerapkan prinsip itu. 

Sejak diturunkan ajaran Islam sampai wafatnya Nabi Muhammad 

SAW., Islam telah tumbuh dan berkembang melalui ijtihad yang 

dituntut oleh perubahan situasi dan kondisi sosial yang tumbuh dan 

berkembang pula.52 

d. Urf 

 Tradisi (urf/adat) adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa 

perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara kontinu dan 

                                                           
51 Ibid., hlm. 51 
52 Mei Ayu Elita, Pembelajaran Agama Islam Bagi Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B  Kabupaten Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi tidak di terbitkan, 

2015), hlm. 28 
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seakan-akan merupakan hokum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang 

dalam melakukannya karena sejalan dengan akal dan diterima oleh 

tabiat yang sejahtera. Nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas 

yang kompleks dan dialektis. Nilai-nilai tradisi dapat di pertahankan 

sejauh di dalm diri mereka terdapat nilai-nilai kemanusiaan. Nilai-nilai 

tradisi yang tidak lagi mencerminkan nilai-nilai tradisi yang tidak lagi 

mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, maka manusia akan kehilangan 

martabatnya.53 

 Dalam konteks tradisi ini, masing-masing tradisi masyarakat 

muslim memiliki corak tradisi unik. Yang berbeda antara masyarakat 

satu dengan masyarakat lain, sekalipun mereka memiliki kesamaan 

agama, tetapi dalam hidup berbangsa dan bernegara akan membentuk 

cirri unik. Dengan asumsi seperti ini, maka ada penyebutan Islam 

universal dan Islam lokal. Kesepakatan bersama dalam tradisi dapat 

dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran agama Islam. 

Penerimaan tradisi ini memiliki beberapa syarat, yaitu:  

a. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash pokok, baik al-Qur’an 

dan sunnah 

b. Tradisi berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabi’at 

yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan, 

dan kemunduran.54  

7. Komponen-komponen Pembelejaran Pendidikan Agama Islam 

                                                           
53 Ibid., hlm. 44 
54 Ibid., hlm. 45 
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Belajar dan mengajar sebagai proses terjadi manakala terdapat interaksi 

antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar. Dalam interaksi 

tersebut harus terdapat empat unsure utama, yakni tujuan, isi atau bahan, 

metode dan alat, serta penilaian adalah unsu-unsur yang membentuk 

kegiatan pengajaran. Keempat unsure tersebut saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. Tujuan akan mempengaruhi bahan, metode, 

juga penilaian. Sampai pada giliran, dalam hal ini hasil penilaian akan 

mempengaruhi tujuan. Interaksi siswa dengan guru dibangun atas dasar 

unsure di atas. Dalam interaksi tersebut siswa diarahkan oleh guru untuk 

mencapai tujuan pengajaran melalui bahan pengajaran yang di pelajari oleh 

siswa dengan menggunakan berbagai metode dan alat untuk kemudian 

dinilai ada-tidaknya perubahan pada diri siswa setelah menyelesaikan proses 

belajar-mengajar tersebut.55 

Dalam proses belajar mengajar di sekolah sebagai suatu sistem 

interaksi, maka kita akan dihadapkan kepada sejumlah komponenkomponen 

yang mau tidak mau harus ada. Tanpa adanya komponenkomponen tersebut 

sebenarnya tidak akan terjadi proses interaksi edukatif antara guru dan 

peserta didik (murid). Komponen-komponen yang dimaksud adalah:  

1. Tujuan Intruksional  

Tujuan intruksional ini yang pertama kali harus dirumuskan. Sebab 

tanpa adanya tujuan yang jelas, proses interaksi ini berfungsi untuk 

menetapkan kemanakah tujuan pengajaran itu diarahkan. 

                                                           
55 B. Suryosubroto, Proses Belajara Mengajar Di Sekolah Wawasan Baru, Beberapa 

Metode Pendukung, dan Beberapa Komponen Layanan Khusus, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 

hlm. 19 
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2. Bahan Pelajaran (Materi)  

Setelah tujuan intruksional dirumuskan, harus diikuti langkah 

pemilihan bahan pelajaran, yang sesuai dengan kondisi tingkatan murid 

yang akan menerima pelajaran. Jelasnya bahan pelajaran merupakan isi 

dari proses interaksi tersebut. 

3. Metode  

Metode proses belajar mengajar pendidikan agama adalah suatu 

cara yang dilakukan oleh guru agama secara sadar, teratur dan bertujuan 

untuk menyampaikan dalam pendidikan agama kepada siswa. Dengan 

proses penyampaian itu diharapkan terjadi perubahan sikap dan 

perbuatan siswa sesuai dengan tujuan yang ditentukan dalam 

kurikulum.56  

4. Sarana 

Komponen ini juga sangat penting dalam menciptakan interaksi, 

karena interkasi tidak akan terjadi apabila tidak ada sarana waktu, 

sarana tempat, dan sarana-sarana lainnya. 

5. Evaluasi 

Evaluasi ini perlu dilakukan sebab untuk melihat seberapa jauh 

bahan yang diberikan kepada peserta didik dengan metode tertentu dan 

sarana yang telah ada dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

Penilaian atau evaluasi ini merupakan barometer untuk mengukur 

tercapainya proses interaksi. Tercapainya interaksi ini perlu dilakukan 

                                                           
56 Mahfudh Shalahuddin, dkk., Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

1987), hlm. 23 
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guru dan murid sangat tergantung kepada sejauh mana guru dapat 

mengkondisikan komponen-komponen tersebut di atas sehingga benar-

benar berinteraksi sebagai suatu system. Artinya dalam mencapai tujuan 

yang telah dirumuskan. Proses interaksi baru akan merupakan system 

bila guru menjauhkan diri untuk mengutamakan salah satu komponen 

saja, dan mengabaikan komponen-komponen yang lain. Bila hal itu 

terjadi akan menyebabkan terjadinya keoincangan.57 

8. Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidiakan Agama Islam 

a) Pengertian evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses penaksiran terhadap kemajuan, 

pertumbuhan, dan perkembangan anak didik untuk tujuan pendidikan. 

Sedangkan evaluasi pendidikan islam adalah suatu kegiatan untuk 

menentukan taraf kemampuan suatu pekerjaan di dalam pendidikan Islam. 

Program evaluasi ini diterapkan dalam rangka mengetahui tingkat 

keberhasilan seseorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, 

menemukan kelemahan-kelemahan yang diklakukan, baik yang berkaitan 

dengan materi, metode, fasilitas dan sebagainya.58 

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. seperti yang 

dikutip oleh Munardji, menyatakan bahwa “Penilaian dalam pendidikan 

dimaksudkan untuk menetapkan keputusan-keputusan kependidikan 

semuanya, baik yang menyangkut perencanaan, pengelolaan, proses, dan 

                                                           
57 B. Suryosubroto, Proses Belajara Mengajar Di Sekolah Wawasan Baru…, hlm. 73-75 
58 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm 139 
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tindak lanjut pendidikan, baik yang menyangkut perorangan, kelompok 

maupun kelembagaan”59 

Keputusan apapun yang ditetapkan maksudnya agar tujuan yang 

dicanangkan dapat tercapai. Penilaian dalam pendidikan  Islam bertujuan 

agar keputusan-keputusan yang measurement.60 Pengukuran dalam 

pendidikan adalah usaha unutk memahami kondisi-kondisi obyektif tentang 

sesuatu yang akan dinilai. Ukuran atau patokan yang menjadi pembanding 

perlu ditetapkan secara konkrit guna menetapkan nilai atau hasil 

perbandingan. Hasil penilaian tidaklah bersifat mutlak tergantung dari 

kriteria yang menjadi ukuran atau pembandingnya. Berdasarkan definisi di 

atas dapat diketahui dengan jelas perbedaan antara evaluasi dan 

measurement. Measurement memberi jawaban atas pertanyaan “how 

value”.61 

Penilaian dan pengukuran dalam pendidikan Islam akan obyektif 

apabila didasasrkan dengan tolok ukur al-Qur’an atau al-Hadits sebagai 

pembandingnya. Yang menjadi pernasalahan adalah pemahaman tentang al-

Al-Qur’an dan al-Hadits terdapat perbedaan-perbedaan pendapat. Untuk itu 

haruslah dirumuskan terlebih dahulu pemahaman dan penafsiran tentang al-

Qur’an dan al-Hadits yang dapat diterima oleh semua pihak. Di dalam al-

Qur’an dan al-Hadits banhyak sekali kita temui tolok ukur evaluasi dan 

measurement dalam pendidikan Islam. Misalnya tolok ukur shalat yang baik 

                                                           
59 Ibid., hlm. 140 
60 Measurement berasal dari kata “to measure” yang berarti “mengukur”. Measurement 

berarti perbandingan data kuantitatif dengan data kualitatif lainnya yang sesuai untuk mendapatkan 

nilai angkanya. 
61 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm. 140 
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dan sempurna adalah lafaz mencegah orang dari perbuatan keji dan 

mungkar. Tolok ukur watak seseorang yang beriman adalah bila 

bersembahyang khusyuk, membayar zakat, menjaga kemaluan terhadap 

wanita yang bukan isteri dan begitu juga sebaliknya. Tolok ukur perilaku 

seorang yang beriman adalah mencintai saudaranya seperti mencintai 

dirinya sendiri. Tolok ukur seseorang munafik disebutkan olehNabi 

Muhammad SAW. dalam tiga indikasi yaitu dusta dalam berbicara, ingkar 

dalam berjanji, dan khianat apabila diberi kepercayaan (amanah). 62 

b) Tujuan dan fungsi evaluasi 

Dalam rangka menerapkan prinsip keadilan, keobyektifan, dan 

keikhlasan evaluasi pendidikan berfungsi: 

1. Untuk mengetahui atau mengumpulkan informasi tentang taraf 

perkembangan dan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dfalam kurikulum pendidikan. 

2. Mengetahui prestasi belajar guna menetepkan keputusan apakah bahan 

pelajaran perlu diulang atau dilanjutkan. Dengan demikian maka prinsip 

life long education benar-benar berjalan secara berkesinambungan. 

3. Mengetahui efetivitas cara belajar dan mengajar apakah yang telah 

dilakukan benar-benar tepat atau tidak, baik yang berkenaan dengan 

sikap guru maupun murid. 

4. Mengetahui kelembagaan guna menetapkan keputusan yang tepat dan 

mewujudkan persaingan sehat, dalam rangka berpacu pada prestasi. 

                                                           
62 Munardji, Ilmu Pendidikan Islam,…hlm. 141 
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5. Mengetahui sajauh mana kurikulum telah dipenuhi dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. 

6. Mengetahui pembiayaan yang dibutuhkan dan yang dikeluarkan dalam 

berbagai kebutuhan baik secara fisik seperti fasilitasruang, 

perpustakaan, honorarium guru dan lain-lain. 

7. Sebagai bahan laporan orang tua murid berupa rapor, ijazah, piagam 

dan sebagainya.63 

Setiap perbuatan dan tindakan dalam pendidikan selalu menghendaki 

hasil. Guru agama selalu berharap bahwa hasil yang diperoleh sekarang 

lebih memuasakan dari hasil yang diperoleh sebelumnya. Untuk 

menentukan danmembandingkan antara satu hasil dengan lainnya 

diperlukan adanya evaluasi.64 

c) Prinsip-prinsip evaluasi 

Prinsip-prinsip evaluasi antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip kesinambungan (kontinuitas). Evaluasi tidak hanya dilakukan 

setahun sekali, atau per semester, tetapi dilakukan secara terus 

menerus, mulai dari prose belajar mengajar sambil memperhatikan 

keadaan anak didiknya, hingga anak didik tersebut tamat dari 

lembaga sekolah. Dalam ajaran Islam, sangat diperhatikan prinsip 

kontinuitas, karena dengan berpegang pada prinsip ini, keputusan 

yang diambil oleh seseorang menjadi valid dan stabil, serta 

menghasilkan suatub. tindakan yang menguntungkan. 

                                                           
63 Ibid., hlm. 141 
64 Ibid., hlm. 141 
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b. Prinsip menyeluruh (komprehensip). Prinsip yang melihat semua 

aspek, meliputi kepribadian, katajaman hafalan,pemahaman 

ketulusan, kerajinan, sikap kerjasama, tanggungjawab, dan 

sebagainya. 

c. Prinsip obyektivitas. Dalam mengevaluasi berdasarkan kenyataan 

yang sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat 

emosional dan irasional.65 

B. Tahfidz al-Qur’an 

1. Pengertian Tahfidz al-Qur’an 

Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan al-Qur’an. 

Kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoiru mim dari kata:  یحفظ  – حفظ- 

 yang mempunyai arti menghafalkan. Tahfidz atau menghafal al-Qurôan تحفيظا

merupakan suatu perbuatan yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang 

yang menghafal al-Qura’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di 

muka bumi. Itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal al-Qur’an, 

diperlukan metode-metode khusus ketika menghafalkannya.66 

Menghafal al-Qur’an merupakan suatu proses, mengingat materi yang 

dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan, 

bukan untuk difahami. Namun, setelah hafalan al-Qur’an tersebut sempurna, 

                                                           
65 Ibid., hlm. 148-149 
66 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal al-Al-Qur’an, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2012), hlm. 13 
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maka selanjutnya ialah di wajibkan untuk mengetahui isi kandungan yang 

ada di dalamnya.67  

 

2. Tahapan dan Proses Tahfidz  al-Qur’an 

Tahfidz al-Quran atau menghafal al-Qur’an adalah sebuah proses atas 

dasar banyak membaca, mengulang-ulangnya supaya tersimpan dalam 

pikiran seseorang. Oleh karena itu menghafal al-Qur’an dibutuhkan sebuah 

tahapan yaitu: 

1. Menetukan target materi hafalan yang akan di hafalkan setiap hari 

apakah setengah halaman, satu halaman, atau lebih dari itu, tergantung 

kemampuan si penghafal. Hal ini dilakukan agar penghafal mempunyai 

target tertentu dalam menghafal, yang terpenting ketentuan target yang 

akan dihafal jangan terlalu banyak sehingga menjadi beban yang besar, 

dan jangan terlalu sedikit, karena hal itu akan memakan waktu yang 

lama. 

2. Materi hafalan tersebut dihafalkan sedikit demi sedikit, kalau perlu 

beberapa kalimat dalam satu ayat diuang-ulang, setelah itu baru 

kalimat-kalimat berikutnya sampai utuh satu ayat. Setelah utuh satu 

ayat ulangi sekali lagi dari awal ayat hingga akhir sampai betul-betul 

hafal 

3. Setelah ayat pertama hafal betul, maka cobalah menghafal ayat-ayat 

berikutnya dengan teknik yang sama. Usahakan agar akhir ayat pertama 

                                                           
67 Ibid., hlm. 14 
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dari awal ayat kedua digabungkan sampai proses penggabungan itu 

betul-betul melekat. 

4. Setelah ayat kedua hafal, ulangi lagi dari ayat pertama sampai akhir 

ayat kedua dengan diulang-ulang sampai betul-betul hafal dan melekat 

dalam pikiran. Begitu juga apabila kedua ayat ini sudah lancar diluar 

kepala maka teruskan pada ayat berikutnya, dan setelah hafal maka ayat 

yang kedua dan ayat ketiga digabung, setelah itu diulangi lagi dari ayat 

pertama sampai akhir ayat ketiga, sampai akhir ayat ketiga, samapai 

akhir target materi hafalan. Setelah target materi hafalan terpenuhi, 

maka target inilah yang dibaca berulang-ulang pada waktu senggang. 

Karena hal ini tidak menjadikan beban yang berat, sebab sudah 

dihafalkan sebelumnya 

5. Untuk hari berikutnya hafalkan target materi berikutnya dengan cara 

sebagaimana di atas. Tetapi jangan sekali-kali menambah beban target 

materi hafalan baru sebelum target materi yang lama betul-betul hafal 

secara baik diluar kepala 

6. Perlu ada waktu untuk menambah hafalan beru, dan waktu untuk 

mengulang hafalan (muroja’ah) yang telah lalu 

7. Usahakan menggabungkan dua surat sehingga pada saat sampai pada 

akhir surat, secara otomatis berpindah kepada ayat pada surat 

berikutnya dengan tepat 
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8. Pada waktu menghafal hendaknya dilakukan dengan suara yang terang 

(tidak bergumam), tarti (pelan) dan kalau bisa dilakukan dilakukan 

dengan irama yang teratur 

9. Perhatikan dengan seksama ayat-ayat yang hamper serupa 

(mutasyabihat), kalau perlu dicatat (member kode) dalam catatan 

pribadi  atau di dalam mushaf. Dan seandainya memungkinkan bisa 

mengginakan kamus untuk mencari ayat al-Qur’an, seperti kamus 

Fathurrahman li thalibi ayati al-Qur’an, atau kitab al-Mu’jam al-

Mufahras li Alfaadzi al-Qur’an al-Karim karangan Fuad Abdul baqi, 

karena ha ini akan membantu kita untuk mengetahui ayat-ayat yang 

hamper sejenis dan mengetahui posisi ayat-ayat tersebut.68 

3. Metode Dalam Menghafal al-Qur’an 

Metode yang utama yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an adalah 

dengan mengulang-ulang bacaan sampai seseorang dapat melafazkan tanpa 

melihat mushaf al-Qur’an, proses ini juga tidak lepas dari bimbingan 

seorang guru sebagai seseorang yang berkompeten untuk mendengarkan dan 

membenarkan bacaan. Seperti yang dikutip oleh Lisya dan M.A. Subandi, 

Sa’dulloh memaparkan beberapa metode yang biasanya digunakan oleh 

penghafal al-Qur’an, diantaranya adalah: 

a. Bin-nazahar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’an yang 

akan dihafalkan dengan melihat mushaf secara berulang-ulang. Dengan 

memperbanyak membaca al-Qur’an sebelum menghafal. bertujuan agar 

                                                           
68 Adiib Zamroni, Tahapan dan Proses menghafal al-Qur’an/ 21 juni 2012/ 

http://premansurgo.blogspot.co.id/ di akses pada tgl 13/07/2017 

http://premansurgo.blogspot.co.id/
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bisa mengenal terlebih dahulu ayat-ayat yang hendak dihafalkan dan 

tidak asing lagi dengan ayat-ayat tersebut, sehingga lebih mudah dalam 

menghafalkannya 

b. Tahfizh, yaitu melafalkan sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’an yang 

telah dibaca berulang-ulang pada saat bin-nazahar hingga sempurna 

dan tidak terdapat kkesalahan. Hafalan selanjutnya dirangkai ayat demi 

ayat hingga hafal 

c. Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan seorang 

guru atau instruktur yang telah ditentukan 

d. Takrir, yaitu mengulang hafalan atau melakukan sima’an terhadap ayat 

yang telah dihafalkan kepada guru atau orang lain. Takrir ini bertujuan 

untuk mempertahankan hafalan yang telah dikuasai 

e. Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan atau jama’ah.69 Semaan al-Qur’an atau tasmi’ juga 

dilakukan oleh Rasulullah bersama dengan Malaikat Jibril ketika bulan 

Ramadhan. Tujuan beliau menggunakan metode ini adalah supaya 

wahyu yang telah diturunkan pleh Allah melalui Malaikat jibril tidak 

ada yang berkurang atau bertambah.70 

f. Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat yang hendak 

dihafal sampai materi yang dihafalkan sampai membentuk pola dan 

bayangan 

                                                           
69 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 41. 
70 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal…, hlm. 100 
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g. Kitabah, yaitu menuliskan terlebih dahulu ayat-ayat yang hendak di 

hafalkan kemudian dibaca sampai benar-benar hafal 

h. Sima’i, yaitu mendengar, mendengarkan suatu bacaan yang dilafalkan 

i. Metode gabungan, berfungsi untuk menghafal dan memantapkan 

hafalan  

j. Metode jama’, yaitu menghafal secara kolektif dengan dipimpin 

seorang instruktur.71 

4. Strategi Menjaga Hafalan al-Qur’an 

Bagi para penghafal al-Qur’an, khususnya yang sudah khatam 30 juz, 

diwajibkan untuk selalu memelihara atau menjaga hafalannya, yaitu dengan 

mengulang hafalan secara keseluruhan dan istiqomah.72  

Terdapat dua strategi utama penjagaan hafalan yaitu secara kualitas 

dan kuantitas. Pertama, Secara kuantitas dilakukan dengancara pengulangan 

hafalan yang dapat diukur. Saat ini proses pengulangan hafalan dapat 

dilakukan dalam beberapa cara yaitu: dilakukan seorang diri, secara 

bersamaan dan juga bisa dilakukan pengulangan dengan bantuan media 

seperti MP3, kaset video. Strategi ini juga di sebut sebagai Maintanance 

Rehearsal.73 Dalam bukunya, Wiwi menjelaskan bahwa dalam melakukan 

takrir al-Qur’an dapat dilakukan saat sedang melaksanakan shalat fardu atau 

shalat sunnah. Dengan cara, setelah selesai membaca surat al-fatihah 

dilanjutkan dengan membaca surat-surat yang telah dihafalkan. Sebaiknya 

                                                           
71 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 47-48 
72 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal…, hlm. 105 
73 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 46 
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hal ini delakukan secara terjadwal dan berurutan, mulai dari surat al-

Baqarah sampai juz ‘amma selesai.74 

Kedua, Strategi secara kualitas dilakukan dengan proses yang lebih 

mendalam (deep process) yaitu memperdalam pemahaman diri, pemaknaan, 

menggunakan media pengembangan diri (mengikuti kajian, aktivitas yang 

berhubungan dengan keislaman) dan menjaganya dengan perilaku nyata. 

Cara-cara yang dilakukan ini membuat hafalan akan terinternalisasi dalam 

diri hafidz75, sehingga menjadi sebuah pemikiran yang menghasilkan 

pengetahuan lebih bagi individu. Pengetahuan inilah yang nantinya 

terimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari yang dikenal dengan 

pengamalan al-Qur’an. Strategi ini secara teoritis disebut sebagai 

Elaborative Rehearsal.76  

5. Kaidah-kaidah Menghafal al-Qur’an 

Kaidah-kaidah dalam menghafal al-Qur’an menurut Sirjani dan 

Khaliq, seperti yang dikutip oleh Lisya Chairani dan M.A Subandi 

diantaranya adalah: 

1. Ikhlas, bermakna bahwa seseorang akan meluruskan niat dan tujuan 

menghafal al-Qur’annya semata-mata untuk bribadah dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. 

                                                           
74 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal…, hlm. 105 
75 Hafidz adalah sebutan untuk penghafal al-Al-Qur’an (bagi laki-laki), dan hafidzah 

addalah sebutan untuk penghafal al-Al-Qur’an (bagi perempuan), kata ini berasal dari kata 

haffadza yang artinya menghafal. (Lihat selengkapnya di Lisya Chairi dan M.A. Subandi, 

Psikologi Santri Penghafal al-Al-Qur’an: Peran Regulasi Diri,Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2010), hlm. 38) 
76 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 46 
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2. Memperbaiki ucapan dan bacaan, meskipun al-Qur’an menggunakan 

bahasa Arab akan tetapi melafazkannya sedikit berrbeda dari penggunaan 

bahasa Arab popular, oleh karena itu mendengarkan terlebih dahulu dari 

orang yang bacaannya benar menjadi suatu keharusan 

3. Menentukan prestasi hafalan setiap hari. Kadar hafalan ini sangat penting 

untuk ditentukan agar penghafal menemukan ritme yang sesuai dengan 

kemampuan dalam menghafal. Setelah menentukan kadar hafalan dan 

memperbaiki bacaan maka wajib bagi penghafal untuk melakukan 

pengulangan secara rutin 

4. Tidak di benarkan melampaui kurikulum harian hingga hafalannya bagus 

dan sempurna. Dengan tujuan agar tercapainya keseimbangan, bahwa 

penghafal juga disibukkan dengan kegiatan hariannya sehingga 

diharapkan hafalan yang benar-benar sempurna tidak akan terganggu 

dengan hafalan yang baru dan kesibukan yang dihadapi 

5. Konsisten dengan satu mushaf. Alasan kuat pengguanaan satu  mushaf 

ini adalah bahwa manusia mengingat dengan melihat dan mendengarkan 

sehingga gambaran ayat dan juga posisinya dalam mushaf dapat melekat 

dalam pikiran. Alas an ini memudahkan penghafal untuk mengenali 

symbol khusus yang digunakan oleh penerbit mushaf untuk menandai 

permulaan satu lembar ayat yang akan dihafal. Secara kognitif, symbol 

yang sama memudahkan penguatan encoding yang dilakukan oleh panca 

indra mata dan pendengaran, dengan demikian model mushaf yang 

digunakan tidak berubah-ubah strukturnya di dalam peta mental 
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6. Pemahaman adalah cara menghafal. memahami apa yang dibaca 

merupakan bantuan yang sangat berharga dalam menguasai suatu materi. 

Oleh karena itu, penghafal selain harus melakukan pengulangan secara 

rutin, juga diwajibkan untuk membaca tafsiran ayat yang dihafalkan. Dua 

hal ini menjadi inti dalam mencapai hafalan yang sempurna,pemahaman 

tanpa pengulangan tidak akan membuahkan kemajuan, dan pengulangan 

tanpa pemahaman juga membuat hafalan menjadi sekedar bacaan biasa 

7. Memperdengarkan bacaan secara rutin. Tujuannya dari kegiatan ini 

adalah untuk membenarkan hafalan dan juga berfungsi sebagai control 

terus menerus terhadap pikiran dan hafalan 

8. Mengulangi secara rutin. Penghafalan al-Qur’an berbeda dengan 

penghafalan yang lain karena cepat hilang dai pikiran. Oleh karena itu, 

mengulangi hafalan melalui wirid rutin menjadi suatu keharusan bagi 

penghafal al-Qur’an. Pengulangan yang rutin dan pemeliharaan yang 

berkesinambungan akan melanggengkan hafalan, sebaliknya jika tidak 

dilakukan maka al-Qur’an akan cepat hilang 

9. Menggunakan tahun-tahun yang tepat untuk menghafal. Semakin dini 

usia yang digunakan untuk menghafal maka semakin mudah dan kuat 

ingatan yang terbentuk.77 

10. Mempunyai tekad yang besar dan kuat, seseorang yang hendak 

menghafalkan al-Qur’an wajib mempunyai tekad atau kemauan yang 

kuat. Hal ini akan sangat membenatu kesuksesan dalam menghafalkan al-

                                                           
77 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 38-40 
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Qur’an. Sebab, saat proses menghafalkan al-Qur’an, seseorang tidak akan 

terlepas dari berbagai masalah dan akan diuji kesabarannya oleh Allah, 

sehingga proses penghafalan dapat terganggu. Dengan adanya tekad yang 

kuat dan terus berusaha, maka semua ujian Insya Allah akan bisa di lalui 

dan dihadapi dengan penuh rasa sabar. 

11. Harus berguru pada yang ahli, yaitu guru tersebut harus seseorang yang 

hafal al-Qur’an, serta orang yang yang sudah mantab dalam segi agama 

dan pengetahuannya tentang al-Qur’an, seperti Ulumul al-Qur’an, 

asbabun an-nuzul-nya, tafsir, ilmu tajwid, dan lain-lain. 

12. Berdo’a agar sukses dalam menghafal al-Qur’an, berdo’a adalah 

permintaan atau permohonan seorang hamba kepada sang khaliq. Oleh 

karena itu, bagi penghafal al-Qur’an, harus memohon kepada Allah 

supaya dianugerahkan nikmat dalam proses menghafalkan al-Qur’an 

cepat khatam dan sukses sampai 30 juz, lancer, fasih, dan selalu 

istiqomah, serta rajin taqrir. 

13. Lancar dalam membaca al-Qur’an, sebelum menghafal al-Qur’an, sangat 

dianjurkan untuk lebih dahulu lancar dalam membaca al-Qur’an. Sebab 

kelancaran saat membaca al-Qur’an niscaya akan cepat dalam 

menghafalkannnya.78 Berikut adalah beberapa hal yang harus dikuasai 

agar dapat memperlancar dalam membaca al-Qur’an: 

                                                           
78 Ibid., hlm. 31 
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a) Menguasai ilmu tajwid, mempelajari dan memahami ilmu tajwid 

sangat dianjurkan bagi semua umat Islam yang menginginkan 

bacaan al-Qur’annya menjadi mahir, baik, dan benar. 

b) Memahami bahsa Arab, bagi orang yang menghafal al-Qur’an, 

apabila ingin merenungkan, mengetahui, dan mempelajari 

kandungan-kandungan al-Qur’an, maka dibutuhkan kemahiran 

dalam berbahasa Arab, seperti makna kosa katanya, kaidah-

kaidahnya, serta gaya bahasanya. 

c) Waktu dan tempat yang tepat untuk menghafal, waktu dan tempat 

sangat menentukan kelancarsan ketika sedang menjalani proses 

menghafal al-Qur’an.79 

6. Hambatan-hambatan dalam Menghafal al-Qur’an 

Menurut Ahsin dalam Sa’dulloh, seperti yang dikutip oleh Lisya Chairi 

dan M.A. Subandi dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Santri Penghafal al-

Qur’an: Peran Regulasi Diri”, memaparkan hambatan-hambatan yang sering 

muncul dalam proses menghafal dan menjaga hafalan, diantaranya adalah: 

1. Keinginan untuk menambah hafalan tanpa memperhatikan hapalan 

sebelumnya. Metode yang biasanya diterpakan untuk menghafal 

sangatlah beragam, bahkan penentuan batas hafalan juga beragam. 

Hafidz yang memiliki semangat tinggi untuk menghafal tanpa 

menggunakan strategi tertentu dalam menghafal justru akan 

                                                           
79 Ibid., hlm. 54-59 
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mengalami kesulitan jika tidak melakukan pengulangan dari ayat yang 

sebelumnya telah dihafalkannya. 

2. Adanya rasa jemu dan bosan karena rutinitas. Perasaan ini muncul 

karena hafidz dituntut unutk selalu disiplin dalam membagi waktu dan 

melakukan rutinitas dalam rangka meningkatkan dan menjaga hafalan 

yang telah diperoleh. Aktivitas yang monoton terutama bagi hafidz 

yang tinggal dalam suatu lembaga dengan dengan pengaturan waktu 

dan target hafalan yang ketat seperti pondok pesantren juga menjadi 

alasannya. Bagi hafidz yang berada diluar podok tuntutan ini 

dirasakan lebih berat karena harus berahadapan dengan lingkungan 

sosial yang menuntut hafidz dengan beberapa peran. 

3. Sukar menghapal, hal ini bisa di sebabkan oleh tingkat IQ yang 

rendah. Pengaruh tinggi rendahnya tingkat kecerdasan hafidz memang 

belum banyak dibuktikan melalui penelitian terutama penentuan 

kecerdasan yang dilakukan sebelum seseorang  memutuskan untuk 

menjadi hafidz. 

4. Gangguan asmara, muncul karena adanya ketertarikan asmara. 

Kendala ini sering muncul seiring dengan pertumbuhan usia hafidz 

yang mulai menekuni al-Qur’an sejak usia dini. Memasuki masa 

pubertas perubahan hormonal yang dialami seringkali menimbulakan 

emosi negative tertentu yang mengganggu suasana hati untuk 

meneruskan hafalan. Munculnya keinginan untuk hidup seperti remaja 

lain dan bergaul dengan lawan jenis sebanyak mungkin. 
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5. Merendahkan semangat menghapal. Rendahnya semangat menghapal 

ini dapat disebabkan oleh banyak faktor dan biasanya dikarenakan 

adanya kejenuhan hingga mengalami keletihan mental. 

6. Banyak dosa dan maksiat. Dosa dan maksiat disini penjelasannya 

secara rinci biasnya disebutkan di dalam al-Qur’an dan Hadits. 

Beberapa contohnya diantaranya adalah: bergaul secara berlebihan 

dengan lawan jenis atau berpacaran dan berkata-kata yang tidak baik. 

7. Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia yang menjadikan 

hatinya tergantung dengannya dan selanjutnya tidak mampu 

menghapal dengan mudah.  

7. Keutamaan Membaca dan Menghafal al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah kitab suci yang diwahyukan kepada Rasulullah 

SAW. melalui malaikat Jibril As. Kitab suci ini disampaikan kepada Nabi 

secara berangsur-angsur. Al-Qur’an juga merupakan kemuliaan paling 

tinggi, yang memberikan petuujuk kepada seluruh umat manusia agar 

berada di jalan yang lurus dan keluar dari kegelapan menuju jalan yang 

terang, dan tidak ada keburukan sedikit pun di dalamnya. Oleh karena itu, 

sebaik-baik manusia adalah mereka yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya. sebagimana sabda Rasulullah, sebagai berikut: 

“Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang mempelajari 

al-Qur’an dan mengajarkannya”.80 

                                                           
80 Ibid., hlm. 143-144 
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 Selain mempelajari al-Qur’an dan mengamalkannya, umat manusia 

juga disarankan untuk menghafalkannya. Sebab menghafal al-Qur’an 

merupakan salah satu perbuatan yang sangat terpuji dan mulia. 

Sesungguhnya, orang-orang yang yang mempelajari, membaca, dan 

menghafalkan al-Qur’an ialah mereka yang memang dipilih oleh Allah 

SWT. untuk menerima warisan, yaitu berupa kitab suci al-Qur’an.81  

Adapun keutamaan membaca dan menghafalkan al-Qur’an adalah 

individu yang mengamalkannya akan menjadi sebaik-baiknya orang, 

dinaikkan derajatnya oleh Allah, al-Qur’an akan member syafaat kepada 

orang yang membacanya, Allah menjanjikan akan memberikan orang tua 

yang anaknya menghafal al-Qur’an sebuah mahkota yang bersinar (pahala 

yang luar biasa), hati orang yang membaca al-Qur’an akan senantiasa di 

bentengi dari siksaan, hati mereka menjadi tenteram dan tenang, serta 

dijauhkan dari penyakit menua yaitu kepikunan.82 

Ada beberapa manfaat dan keutamaan menghafal al-Qur’an. Menurut 

Imam Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, seperti 

yang di kutip oleh wiwi, manfaat dan keutamaan tersebut adalah: 

a) Al-Qur’an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat umat bagi umat 

manusia yang membaca, memahami, an mengmalkannya. Dalam 

sebuah hadits dari Abu Ummah al-Bahili dikisahlkan bahwa Rasulullah 

SAW. bersabda: 

                                                           
81 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal.., hlm. 144 
82 Lisya Chairi dan M.A. Subandi, Psikologi Santri Penghafal…, hlm. 2 
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“Bacalah al-Qur’an, maka sesungguhnya ia akan dating pada hari 

kiamat kelak sebagai pemberi syafaat kepada pemilikny 

(pembacanya).” (HR. Muslim). 

 

b) Para penghafal al-Qur’an telah dijanjikan derajat yang tinggi disisi 

Allah SWT., pahala yang besar, serta penghormatan di antara sesame 

manusia.  

c) Al-Qur’an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta sebagai 

pelindung dari siksaan api neraka 

d) Para pembaca al-Qur’an, khususnya para penghafal al-Qur’an yang 

kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan bersama malaikat 

yang selalu melindunginya dan mengajak pada kebaikan 

e) Para penghafal al-Qur’an akan mendapatkan fasilitas khusus dari Allah 

SWT., yaitu berupa terkabulnya segala harapan, serta keinginan tanpa 

harus memohon dan berdoa 

f) Para penghafala al-Qur’an berpotensi untuk mendapatkan pahala yang 

banyak karena sering membaca (takrir) dan mengkaji al-Qur’an.  

g) Para penghafal al-Qur’an diprioritaskan untuk menjadi imam dalam 

shalat 

h) Para penghafal al-Qur’an menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

mempelajari dan mengajarkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai 

ibadah. Hal ini menjadikan hidupnya penuh berkah sekaligus 

memosisikannya sebagai manusia yang sempurna 

i) Penghafal al-Qur’an adalah pilihan Allah SWT., sebagimana termaktub 

dalam firman-Nya dalam Q.S. Faathir {35}: 32 
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j) Para penghafal al-Qur’an itu adalah para ilmuwan, sebagaimana 

digambarkan dalam firman Allah SWT. sebagai berikut: 

 (إ لَّا ٱلظََّٰلِمُونَ  ٓ َُايَٰتِنَأ  وَمَا يَجحَدُ ب   ٓ فِي صُدُور  ٱلَّذِينَ أُوتُواْ ٱلعِلمَ  ٓ بَيِّنَٰت ٓ هُوَ ءَايَٰتُ  ٓ بَل
٤٩(  

“Sebenarnya, Al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam 

dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari 

ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zalim” 
 

k) Para penghafal al-Qur’an adalah keluarga Allah 

l) Para penghafal al-Qur’an adalah orang-orang yang mulia dari umat 

Rasulullah SAW. 

m) Para penghafal al-Qur’an kedudukannya hampir sama dengan 

RasulullahSAW. Dalam suatu kesempatan, beliau pernah bersabda 

mengenai hal tersebut melalui haditsnya, sebagaimana berikut: 

barang siapa yang membaca (hafal) al-Qur’an, maka ia telah 

mendapat derajat kenabian (yang dicapkan) diantara kedua 

lambungnya, hanya saja ia tidak diberi wahyu. Dan barang siapa yang 

hafal al-Qur’an, kemudian beranggapan bahwa orang lain (yang tidak 

hafal al-Qur’an) telah diberi oleh Allah dengan pemberian yang lebih 

utama deari pada yang telah di berikan kepadanya. Maka, sungguh ia 

telah mengagungkan sesuatu yang dikecilkan oleh Allah dan 

mengecilkan sesuatu yang dibesarkan oleh-Nya. (HR. Thabrani).83 

C. Memahami Kandungan Ayat-ayat al-Qur’an 

1. Pengertian Memahami 

Memahami adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pemahaman terhadap sesuatu yang di pahami. Pemahaman berasal dari kata 

                                                           
83 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal…, hlm. 145-149 
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paham, yang mendapat tambahan “pe” dan “an”. Pemahaman berarti 

sebagai suatu hasil dalam memahami sesuatu.84  

Pemahaman juga diartikan sebagai langkah untuk mendalami suatu 

materi dengan cara mencermati secara detail sehingga mengerti makna apa 

yang sedang dipelajari.85 Jadi, pemahaman adalah sebuah upaya yang di 

lakukan seseorang untuk memahami sesuatu dengan menggunakan metode-

metode dan langkah-langkah yang telah di tentukan. dalam penelitian ini 

peniliti akan membahas tentang proses memahami kandungan ayat-ayat al-

Qur’an yang terlaksana di perusahaan konveksi ABA Collection 

Tulungagung. 

2. Definisi al-Qur’an 

Para ahli Ushul Fukaha’ dan ahli Bahasa memberikan pengertian al-

Qur’an dengan: Kalam mu’jizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. yang tertulis dalam mushaf, dinukil dari Nabi secara mutawatir dan 

membacanya ibadat. Al-Qur’an bukan hanya kitab agama saja, tetapi ia jua 

kitab Sastra Arab yang luar biasa, undang-undang yang mengatur hidup, 

baik bidang politik, kemasyarakatan, maupun ekonomi.86 

Al-Qur’an juga menyajikan cerita-cerita masa lampau, untuk dijadikan 

pelajaran dan cermin perbandingan masa kini. Menerangkan hukum-hukum 

yang menyangkut bidang ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. 

                                                           
84 Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Yrama Widya, 2008), hlm. 

224 
85 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Nalai Pustaka, 1998), hlm. 

528 
86 Muhammad Abdul Qosir Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agam/ IAIN Jakarta 

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), hlm. 73 
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Begittu pula di jelaskan peraturan-peraturan mu’amalah seperti perkawinan, 

thalak, gishash, jual-beli, pinjam modal, warisan, adil dalam menetapkan 

hukum. Al-Qur’an juga menerangkan pase-pase dakwah kerasulan Nabi 

Muhammad SAW., ia menggambarkan langkah-langkah perjuangan 

Rasulullah SAW. dalam mengembangkan misi dakwah Islamiyah di 

kalangan masyarakat Arab Makah. Kemudian dilanjutkan kepada 

masyarakat Madinah, berjuang menghadapi tantangan golongan Yahudi, 

golongan Munafiq dan menumpas kaum musyrikin. Perjuangan ini 

berkesudahan dengan tegaknya kalimah Allah dan terbentuknya 

pemerintahan Arab Islam.87 

Ayat-ayat dan surat-surat al-Qur’an tidak tersusun sedemikian rupa, 

tidak seperti susunan historiografi, sesuai dengan sejarah nuzulnya. Dan 

bukan piula disusun menurut topic permasalahan yang dibahas. Surat-surat 

al-Qur’an umumnya tidak membahas subyek tertentu sebagai satu kesatuan 

yang utuh. Kita para pembaca dituntut mengalihkan pikiran dari satu 

peristiwa ke peristiwa yang lain, dari satu topic ke topic lain, walaupun 

dalam satu surat. Al-Qur’an tidak tersusun bab per bab secara konsisten. 

Oleh karena itu kita menjumpai suatu cerita disebutkan di beberapa tempat 

atau surat, sekali secara lebar panjang di kali lain secara ringkas. Hampir-

hampir tidak pernah kita dapat suatu cerita secara utuh dalam satu surat. Al-

Qur’an dipandang sebagai kalam Ilahi yang utama dan termulia, 

membacanya merupakan ibadat, mendekatkan diri kepada Allah SWT., ia 

                                                           
87 Ibid., hlm. 77 
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sumber segala kebijaksanaan, ia tonggak agama dan ketentuan umum 

Syari’at.88 Allah berfirman: 

  )١٢١(فَأُوْلَٰئِكَ هُمُ ٱلَٰسِرُونَ  ۦوَمَن يَكفُر ب هِ  ۦۗأُوْلَٰئِكَ يُؤمِنُونَ ب هِ  ۦٓحَقَّ تِلَاوَتِهِ  ۥكِتََٰبَ يَتلُونَهُ ٓ نََٰهُمُ ٱلٓ ٱلَّذِينَ ءَاتَي
Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka 

membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 

kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah 

orang-orang yang rugi (Q.S. al-Baqarah: 121)89 
 

Karena itu selaku pengajar al-Qur’an haruslah mempunyai tujuan dan 

mendorong anak didik untuk menghafalkannya. Kita tidak membantah 

bahwa menghafal dan mengingat di luar kepala bahaya yang harus 

diberantas dalam mengajar, tetapi ia tidak tepat terhadap kitab Allah. 

Bahkan ada di antara beberapa bidang studi perlu di hafal seperti undang-

undang, teori-teori dan rumus-rumus ilmu pengetahuan teks-teks syair serta 

prosa yang indah-indah. Namun yang diutamakan adalah hafalan yang 

mampu memahami pengertian dan kesanggupan menjelaskan dan memilih 

ayat-ayat yang tepat dengan perkembangan kemampuan kebanyakan anak 

didik. Seperti pada tingkat dasar dipilih surat-surat yang pendek dan mudah. 

Untuk itu dalam mengajar al-Qur’an perlu pengklarifikasian ayat-ayat ke 

dalam dua kategori, yaitu: ayat-ayat yang hanya dibaca dan ayat-ayat yang 

harus ditafsirkan dan di hafal.90 

Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam yang mengatur semua 

aspek  kehidupan, sudah menjadi kewajiban bagi pemeluk agama Islam 

untuk memahami isi kandungan ayat dalam al-Qur’an, karena tanpa 
                                                           

88 Ibid., hlm. 79 
89 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 19 
90 Muhammad Abdul Qosir Ahmad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam…, 

hlm. 79 
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memahami maksud dari al-Qur’an seseorang tidak akan bisa mengamalkan 

isi dari al-Qur’an tersebut, bukan hanya menghafalkan saja, karena yang 

diutamakan adalah hafalan yang mampu memahami pengertian dan 

kesanggupan menjelaskan dan memilih ayat-ayat yang tepat dengan 

perkembangan kemampuan kebanyakan anak didik. Pemahaman terhadap 

kandungan ayat-ayat dari al-Qur’an hukumnya adalah wajib, sedangkan 

menghafalnya adalah fardhu kifayah. Oleh karenanya sebagai umat manusia 

tanpa terkecuali harus paham dengan isi dan kandungan-kandungan dari 

ayat-ayat al-Qur’an tersebut. 

3. Kandungan Ayat al-Qur’an 

Didalam surat-surat dan ayat-ayat al-Qur’an terkandung kandungan 

yang secara garis besar dapat dibagi menjadi beberpa hal pokok atau hal 

utama beserta pengertian atau arti definisi dari masing-masing kandungan 

inti sarinya, yaitu sebagai berikut: 

1. Akidah  

Aqidah adalah ilmu yang mengajarkan menusia mengenai 

kepercayaan yang pasti wajib dimiliki oleh setiap orang didunia. al-

Qur’an mengajarkan akidah tauhid kepada kita yaitu menanamkan 

keyakinan terhadap Allah SWT.  

2. Ibadah 

Dari pengertian "Fuqaha" yang di maksud dengan ibadah adalah 

segala bentuk ketaatan yang dijalankan atau dkerjakan untuk 

mendapatkan ridho dari Allah SWT.  
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3. Akhlak 

Akhlak adalah perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik akhlak 

yang terpuji atau akhlakul karimah maupun yang tercela atau akhlak 

madzmumah. Allah SWT. mengutus Nabi Muhammad SAW. adalah 

untuk menyempurnakan akhlak manusia di muka bumi.  

 

 

4. Hukum-hukum 

Hukum yang ada di dalam al-Qur’an adalah memberi suruhan atau 

perintah kepada orang yang beriman untuk mengadili dan memberikan 

penjatuhan hukuman hukum pada sesama manusia yang terbukti 

bersalah. Hukum dalam ajaran Islam berdasarkan al-Qur'an ada 

beberapa macam yaitu: jinayat, mu'amalat, munakahat, faraidh dan 

jihad. 

5. Tadzkir 

Tadzkir atau peringatan adalah sesuatu yang memberi peringatan 

kepada manusia akan ancaman Allah SWT berupa siksa neraka atau 

waa'id. Tadzkir juga bisa berupa kabar gembira bagi orang-orang yang 

beriman kepada-Nya dengan balasan berupa nikmat surga atau waa'ad. 

Selain itu ada pula gambaran yang menyenangkan di dalam kitab suci 

al-Qur’an yang disebut targhib dan kebalikannya yaitu menakutkan 

yang disebut dengan istilah tarhib. 

6. Sejarah-sejarah 
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Sejarah atau kisah adalah cerita mengenai orang-orang yang 

terdahulu baik yang mendapatkan kejayaan akibat taat kepada Allah 

SWT serta ada juga yang mengalami kebinasaan akibat tidak taat atau 

ingkar terhadap Allah SWT.91 

 

 

4. Memahami Kandungan Ayat-ayat al-Qur’an 

Setiap akal manusia akan berbeda dalam memahami saatu ayat 

tertentu dalam kitab suci al-Qur’an, oleh karena itu hal semacam ini dilarang 

di dalam agama, Nabi Muhammad SAW. bersabda sebagaimana yang 

diriwayatkan Bukhari, yang artinya: “Barangsiapa yang menafsirkan al-

Qur’an dengan akalnya, bila mana benar pun, tetap dianggap salah”92 

Dalam memahami al-Qur’an terdapat beberapa langkah atau metode yang di 

gunakan. Langkah-langkah untuk dapat memahami kandungan ayat-ayat Al-

Qur’an adalah sebagai berikut: 

1. Memahami Ayat dengan Ayat, Menafsirkan satu ayat Al-Qur’an 

dengan ayat al-Qur’an yang lain, adalah jenis penafsiran yang paling 

tinggi, Ungkapan yang sering dikemukakan adalah Al-Qur’an 

yufassiru ba’dhuhu ba’dha. Karena ada sebagian ayat al-Qur’an itu 

menafsirkan (menerangkan) makna ayat-ayat yang lain. 

2. Memahami Ayat al-Qur’an dengan Hadits Shahih. Menafsirkan ayat 

al-Qur’an dengan hadits shahih sangatlah penting. Allah menurunkan 

                                                           
91 Sembodo Ari Widodo, Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Graha Ilmu, 2004), hlm. 

28 
92  Nashih Ulwan, Kumpulan Hadits Shahih, (Jakarta: Depag RI, 1998), hlm. 14 
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al-Qur’an kepada Nabi SAW. tidak lain supaya diterangkan 

maksudnya kepada semua manusia. 

3. Memahami Ayat dengan Pemahaman Sahabat. Merujuk kepada 

penafsiran para sahabat terhadap ayat-ayat Qur’an seperti Ibnu Abbas 

dan Ibnu Mas’ud sangatlah penting sekali untuk mengetahui maksud 

suatu ayat. Karena di samping senantiasa menyertai Rasulullah, 

mereka juga belajar langsung dari beliau. 

4. Mengetahui Gramatika Bahasa Arab. Tidak diragukan lagi, untuk bisa 

memahami dan menafsiri ayat-ayat al-Qur’an, mengetahui gramatika 

bahasa Arab sangatlah urgen. Karena al-Qur’an diturunkan dalam 

bahasa Arab. 

5. Memahami Nash al-Qur’an dengan Asbabun Nuzul. Mengetahui 

sababun nuzul (peristiwa yang melatari turunnya ayat) sangat 

membantu sekali dalam memahami al-Qur’an dengan benar. 

6. Memahami Nash al-Qur’an dengan Makkiyyah-Madaniyyah. 

Mengetahui pengelompokan ayat menjadi Makkiyyah atau 

Madaniyyah, sangat membantu sekali dalam memahami al-Qur’an 

dengan benar. 

7. Merujuk kepada kitab-kitab Tafsir al-Qur’an. Dengan merujuk kepada 

kitab-kitab tafsir al-Qur’an yang sangat banyak, baik yang berbahasa 
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Arab ataupun Indonesia, sangat membantu untuk lebih memahami 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an.93 

Dengan demikian memahami al-Qur’an dengan benar tidak akan lepas 

dari telaah kaidah-kaidah yang di dalamnya, sehingga diketahui bagaimana 

cara menafsirkan al-Qur’an yang baik. Di antara kaidah-kaidah tersebut 

adalah sebab-sebab (asbabun nuzul) diturunkannya, nasikh mansukh, 

perbedaan tempat turunnya ayat, serta pengetahuan tentang ayat-ayat 

muhkam dan mutasyabihat dan masih banyak lagi lainnya. Dalam kitab-

kitab tafsir al-Qur’an, mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

selalu mempergunakan kaidah-kaidah tersebut.  

a. Memahami kandungan ayat al-Qur’an dengan ilmu tafsir 

1. Pengertian Tafsir 

Pada dasarnya, lafazh tafsir (تفسير) itu bermakna الايضاح dan التبيين 

(menjelaskan dan menerangkan). Para ulama memberikan istilah 

dengan ilmu tafsir karena ilmu ini membahas segala sesuatu yang 

berkaitan dengan al-Qur’an dari segi penunjukannya atas maksud Allah 

Swt., tentunya dengan kadar kemampuan manusia. Ilmu tafsir 

merupakan suatu cara atau metode yang bisa dipakai oleh orang Islam 

untuk mengetahui segala sesuatu yang terkandung di dalam al-Qur’an, 

mulai dari hidayah, arahan (petunjuk), hukum, serta adab.94 

                                                           
93 Muhlis, Muhlisin Personal Site, /06/2010/ https://muhlis. file. Wordpress. Com/ diakses 

pada 15/07/2017 
94 Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an: Teori & Metodologi, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2013), hlm. 139-140 
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Kata tafsir atau al-tafsir, yang dalam kitab suci al-Qur’an 

disebut hanya sekali, adalah berwazan (timbangan) kata taf’il, yaitu dari 

fassara-yufassiru-tafsiran. Ia musytaq (termabil) dari kata al-fasr. Kata 

yang disebut terakhir berarti “membuka”. Secara etimologis, tafsir 

berarti memperlihatkan dan membuka (al-izhhar wa al-kasy) atau 

menerangkan dan menjelaskan (al-idlah wa al-tabyin). Keterangn \an 

dan penjelasan itu pada lazimnya dibutuhkan sehubungan dengan 

adanya ungkapan atau pernyataan yang disarankan belum atau tidak 

jelas maksudanya. Penjelasan dilakukan sedemikian rupa, sehingga 

ungkapan yang belum atau tidak jelas itu menjadi jelas adan terang.95 

Sebagai istilah, tafsir di definisikan para ulama dengan rumusan 

yang berbeda, namun dengan arah dan tujuan yang sama. Misalnya, al-

Jurjani menyatakan bahwa dalam pengertian syara’, tafsir adalah 

menjelaskan makna ayat-ayat al-Qur’an, baik dari segi segala persoalan, 

kisahnya maupun dari segi asbab al-nuzul-nya, dengan menggunkan 

lafal (penjelasan) yang dapat menunjuk makna secara terang. Sementara 

al-Zarkasyi menyebut bahwa tafsir adalah ilmu untuk mengetahui 

pemahaman Kitabullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw., dengan menjelaskan makna-makna yang terkandung di dalamnya. 

Dan, menurut Abd al-Azhim al-Zarqani, tafsir adalah ilmu yang 

membahas al-Qur’an al-Karim, dari segi pengertian-pengertiannya 

                                                           
95 Rif’at Syauqi Nawawi, rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: kajian masalah akidah 

dan ibadat, (Jakarta: Paramidana, 2002), hlm. 85 
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sesuai dengan yang di kehendaki Allah dan kesanggupan manusia 

biasa.96 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat dipahami 

bahwa tafsir adalah hasil usaha atau karya atau ilmu yang memuat 

pembahasan mengenai penjelasan maksud-maksud al-Qur’an atau ayat-

ayatnya atau lafal-lafalnya. Penjelasan itu diupayakan dengan tujuan 

agar apa yang tidak atau belum jelas mekasudnya menjadi jelas, yang 

samar menjadi terang dan yang sulit dipahami menjadi mudah 

sedemikian rupa, sehingga al-Qur’an yang salah satu fungsi utamanya 

adalah menjadi pedoman hidup (hidayah) bagi manusia, dapat di 

pahami, dihayati, dan di amalkan sebagaimana mestinya, demi 

tercapainya kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat.97 

Dengan demikian, unsur-unsur pokok yang terkandung dalam 

pengertian tafsir adalah sebagai berikut: 

a. Hakikatnya ialah menjelaskan maksud ayat-ayat a-Qur’an al-

Karim yang sebagian besar memang diungkapkan dalam bentuk 

dasar-dasar yang sangat global (mujmali) 

b. Tujuannya adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari 

ayat-ayat al-Qur’an, sehingga apa yang di kehendaki Allah 

dalam firman-firman-Nya dapat di pahami dengan mudah, 

dihayati, dan diamalkan dalam kehidupan 

                                                           
96 Ibid. hlm. 86 
97 Ibid., hlm. 87 
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c. Sasarannya ialah agar al-Qur’an sebagai hidayah Allah untuk 

manusia benar-benar berfungsi sebagaimana ia diturunkan, yaitu 

untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam 

d. Bahwa sarana pendukung bagi terlaksananya pekerjaan mulia 

menafsirkan al-Qur’an itu meliputi pelbagai ilmu pengetahuan 

yang sangat luas 

e. Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an bukanlah untuk 

mencapai kepastian dengan pernyataan “demikian yang 

dikehendaki Allah dalam firman-Nya”, akan tetapi pencarian 

dan penggalian makna-makna itu hanyalah menurut kadar 

kemampuan manusia dengan keterbatasan ilmunya 

Dengan demikian, menafsirkan al-Qur’an ialah 

merasionalisasikan ayat-ayatnya yang belum jelas untuk dapat di 

terima secara wajar oleh pikiran (kognitif), dan upaya rasionalisasi itu 

bukan untuk mencapai pengertian secara absolute (mutlak), melainkan 

hanya bersifat relative (nisbi), sesuai dengan keadaan manusia yang 

kemampuannya serba terbatas, tidak memiliki otoritas yang absolut.98 

Al-Qur’an sebagai obyek kajian tafsir, yang diturunkan dalam 

bahasa Arab, memiliki tingkat kesulitan yang berbeda dalam 

memahaminya. Oleh karena itu, menurut riwayat Ibn Abbas r.a., ada 

empat tingkatan tafsir, yaitu pertama, tafsir yang menyangkut hukum 

halal haram. Tafsir dalam tingkat ini, dipandang paling mudah, tak 

                                                           
98 Ibid., hlm. 88 
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seorang pun boleh beralasan untuk mengatakan tidak mengetahuinya. 

Kedua, tafsir yang dilakukan oleh mereka yang menguasai bahasa 

Arab. Ketiga, tafsir yang dilakukan oleh para ulama dengan bobot 

keulamaan yang memadai. Keempat, tafsir yang hanya Allah sendiri 

yang mengetahuinya.99 

Menurut al-Zarkasyi, penggolaongan tafsir serupa itu adalah 

benar. Menurutnya, tafsir yang dilakukan oleh orang Arab berkaitan 

dengan kemampuan bahasa Arab itu, yang mencakup persoalan 

bahasa dan I’rab. Sedangkan tafsir yang dipandang paling mudah 

adalah tafsir yang berhubungan dengan pemahaman makna dan nash-

nash yang memuat masalah-masalah hokum (al-Ahkam) dan dalil-

dalil yang mengenai keesaan Tuhan. Pada lazimnya, nash-nash serupa 

itu memuat lafal-lafal yang menunjuk pada makna-makna yang jelas, 

dimana kehendak Allah dapat diketahui secara terang darinya. 

Berbeda dari tafsir yang hanya Allah bisa mengetahuinya. Menurut al-

Zarkasyi lebih lanjut, tafsir kategori ini adalah tafsir yang berkenaan 

dengan berita-berita ghaib, seperti ayat-ayat yang memuat berita 

tentang terjadinya hari kiamat, tentang turunnya hujan, mengenai al-

ruh (jiwa) dan tentang huruf-huruf potong (al-hurf al-muqqaththa’ah) 

yang menjadi pembuka beberapa surat dalam al-Qur’an. Ini berbeda 

pula dengan kategori tafsir yang membutuhkan keahlian ulama. Tafsir 

ini membutuhkan kemampuan ijtihad, atau apa yang di sebut dengan 

                                                           
99 Ibid., hlm. 88 
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ta’wil, yang pada lazimmnya berkenaan dengan upaya penggalian 

(istinbath) hokum-hukum, menjelaskan ayat-ayat yang mujmal 

(global) dan men-takhshish ayat-ayat yang umum. Dari itu, kata al-

Zarkasyi, kalau terdapat suatu lafal dalam sebuah ayat memiliki dua 

makna atau lebih, maka itu merupakan wewenang ulama untuk 

menafsirkannya. Tidak boleh orang yang bukan ulama, demikian al-

Zarkasyi, melakuakan penafsiran atau berijtihad tentangnya. Tidak 

semua orang mampu menjadi mufasir.100 

Tidak terdapat terminology khusus mengenai mufasir. Ia 

merupakan predikat bagi seseorang yang memilikii kemapuan atau 

kalaikan untuk menafsirkan al-Qur’an. Dalam kamus, mufasir 

diartikan sebagai syarih atau commentator, yang berarti orang yang 

menguraikan dengan luas, atau yang memberikan komentar, tafsiran, 

atau interpretasi. Jadi, mufasir al-Qur’an adalah orang yang 

mempunyai kemampauan untuk menguraikan atau mengomentari atau 

memberikan interpretasi kepada al-Qur’an. Untuk mampu menjadi 

mufasir yang berhasil diperlukan persyaratan ilmu yang cukup dan 

memadai.101 

Persyaratan ilmu yang menurut para ulama, wajib dikuasai 

seorang mufasir dapat dikatakan berat. Terdapat sejumlah cabang ilmu 

yang mesti dikuasai, agar hasil penafsirannya tidak menyimpang dan 

diterima dengan wajar. Cabang-cabang ilmu yang sebenarnya 

                                                           
100 Ibid., hlm. 89 
101 Ibid., hlm. 89 
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berfungsi sebagai alat-alat dalam memahami makna dan kandungan 

al-Quran itu, antara lain bahasa Arab (lexiologie), ilmu nahwu 

(syntaxe, qawa’id al-tanzhim), ilmu sharaf (morphologie, qawa’id al-

binyah), ilmu balaghah (stylistique. Qawa’id al-uslub), ilmu ushul al-

fiqh, ilmu tauhid, ilmu asbab al-nuzul, ilmu kisah, ilmu nasikh-

mansukh, ilmu tentang hadis-hadis tafair (al-hadits al-tafsiriyah), dan 

ilmu al-mawahibah (limpahan). Demikian pula dengan kaidah kaidah 

umum mengenai penafsiran al-Qur’an. Seseorang tidak akan dapat 

menafsirkan al-Qur’an dengan baik dan benar, jika ia tidak menguasai 

kaidah kaidah umum tafsir, seperti kaidah kaidah dalam ilmu ushul al-

fiqh, ilmu hadis, ilmu nasikh mansukh, ‘ilm al-munasabah, ilmu asbab 

an-nuzul, dan lain-lain.102  

2. Adab-adab Mufasir  

Adab-adab mufasir antara lain, berniat baik dan bertujuan benar, 

berakhlak mulia, taat beramal, berlaku jujur dan teliti dalam 

penukilan. Tawadlu’ (rendah hati) dan lemah lembut, berjiwa besar, 

berani dalam menyampaikan kebenaran, berwibawa terhormat, 

bersikap tenang dan mantap, serta mendahulukan orang yang lebih 

utama darinya. Adanya persayaratan ilmiah dan sikap mental yang 

baik bagi mufasir,, menunjukkan bahwa menafsirkan al-Qur’an 

merupakan pekerjaaan yang mulia. Karena itu, tafsir mempunyai 

                                                           
102 Ibid., hlm. 90 
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kedudukan yang penting dalam upaya membangun masyarakat Islam 

yang berpegang pada al-Qur’an.103 

3. Kategori Kitab Tafsir 

Secara keseluruhan, kitab tafsir dapat dikategorikan menjadi dua 

bagian, yakni tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi ar-ra’yi. 

a) Tafsir bi al-Ma’tsur 

Adapun yang dimaksud dengan tafsir bi al-ma’tsur ialah 

yang bersumber dari al-Qur’an, hadits, dan atsar sahabat. Contoh 

tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah sebagai berikut: (Q.S. 

al-Baqarah: 187): Kalimat من الفجر pada ayat 187 surat al-Baqarah 

tersebut merupakan penjelas/tafsir atas kalimat لابيضاليط ا . Dan 

contoh ayat al-Qur’an yang ditafsirkan dengan hadits adalah 

bahwasannya Rasulullah Saw. menafsirkan kata  الظلمdalam ayat 

berikut الشرك, (Q.S. al-An’aan: 82). Sedangkan contoh ayat al-

Qur’an yang ditafsirkan dengan atsar para sahabat ialah: 

  )٣١(وَأَبّا  ٓ كِهَةوَفَٰ
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan” (Q.S. ‘Abasa: 31) 

                                                           
103 Ibid., hlm. 91 
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Kata الأب pada ayat tersebut, ditafsirkan oleh Umar bin 

Khatahab dengan الكلأ dan المرعي, yakni rumput yang dimakan 

oleh hewan ternak.104 

Sebagai catatan untuk tafsir bi al-ma’tsur, bahwasannya 

sebagian dari tafsir ini telah tercampur dengan riwayat-riwayat 

yang lemah dan pendapat-pendapat yang salah yang dimasukkan 

oleh orang-orang atau sekte keagamaan yang sesat. Oleh karena itu, 

bagi orang yang mengkaji tafsir bi al-ma’tsur, hendaknya memilih 

dan memilah tafsir ini secara seksama.105 

Di antara kitab-kitab tafsir bi al-ma’tsur yang paling utama 

ialah: 

1. Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayyi al-Qur’an, yaitu tafsir yang 

disusun oleh Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin Yazid at-

Thabari (w. 310 H). ia adalah syaikhul al-mufassirin (gurunya 

para ulama tafsir). Tafsir ini merupakan tafsir bi al-ma’tsur yang 

paling luas penjelasannya, paling banyak memberikan manffaat, 

dan seluruh ucapan serta pendapatn yang ada di dalamnya 

merupakan pendapat yang rajah (kuat) 

                                                           
104 Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an: teori &metodologi, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2013), hlm. 142 
105 Ibid., hlm. 142 
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2. Ad-Durru al-Mantsur fi Tafsir bi al-Ma’tsur yang disusun oleh 

Imam Suyuthi (w. 911 H). tafsir ini merupakan kumpulan 

riwayat yang bersumber dari Rasulullah Saw., para sahabat, dan 

tabi’in dalam menafsirkan al-Qur’an. 

3. Tafsir al-Qur’an Al-Azhim atau yang dikenal dengan Tafsir Ibni 

Katsir, yaitu tafsir yang disusun oleh al-Imam Isma’il bin Al-

Khatib. Ia wafat di Damaskus pada tahun 774 H. tafsir ini 

merupakan tafsir yang paling kuat dan utama diantara tafsir bi 

al-ma’tsur lainnya. Di dalamnya, banyak ditemukan hadits 

Rasulullah Saw., serta pendapat para sahabat dan tabi’in.106 

 

b) Tafsir bi ar-Ra’yi 

Tafsir bi ar-Ra’yi ialah tafsir yang berpegang pada ijtihad 

atau bersumber dari pendapat ulama salaf. Orang yang 

diperbolehkan menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan ra’yu 

(nalar) hanya orang-orang yang ahli dalam hal ini. Yaitu, mereka 

benar-benar mampu memahami al-Qur’an, menguasai ilmu-ilmu 

hadits, serta ahli dalam bidang ilmu bahasa (nahwu, sharaf, dan 

balaghah), ilmu-ilmu syari’ah (fiqih dan tauhid), dan ilmu-ilmu 

lainnya yang diperlukan oleh seorang mufasir. Sedangkan orang 

yang menganggap diri mereka seorang mufasir, namun tidak 

pernah mempelajari dan menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan oleh 

                                                           
106 Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an: teori &metodologi, (Jogjakarta: 

IRCiSoD, 2013), hlm. 142-143 
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mufasir, maka sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 

melenceng dari kebenaran.107 Diantara kitab-kitab tafsir bi ar-Ra’yi 

yang paling penting dan utama adalah: 

1) Tafsir al-Baidlawi, yaitu tafsir yang disusun oleh al-Imam nashir 

ad-Din bin Sa’id. Kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir yang 

paling dalam isinya dan penjelasannya banyak diikuti oleh para 

ulama. Selain itu, keistimewaan kitab tafsir ini adalah kitab ini 

merupakan kitab tafsir yang berhaluan ahli sunnah wa al-

jamaah.  

2) Tafsir al-Fakhru ar-Razi atau Mafati al-Ghaib, yaitu kitab tafsir 

yang disusun oleh al-Imam Muhammad bin Umar. Ini 

merupakan kitab tafsir yang memfokuskan perhatiannya 

terhadap tuduhan-tuduhan yang dilakukan oleh orang-orang 

musyrik, kemudian member counter serta menyanggah dengan 

menggunakan argument-argumen terhadap tuduhan tersebut. 

Dalam menyusun kitab tafsir ini, Imam Fakhru ad-Din 

mengikuti madzhab para filsuf dan hukama’ (orang-orang yang 

bijaksana). Ia mengembangkan dalil-dalil untuk membahas 

tauhid dengan cara menarik kesimpulan-kesimpulan yang 

rasional. 

3) Al-kasyaf, yaitu kitab tafsir yang disusun oleh Imam Mahmud 

bin Umar az-Zamakhsyari (w. 538 H). karakteristik kitab tafsir 

                                                           
107 Ibid., hlm. 144 
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ini ialah tidak berpanjang lebar dalam menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an, sangat memperhatikan sisi keindahan bahasa (balaghah) 

yang terdapat di dalam al-Qur’an, dan metode penafsiran pada 

suatu (ayat) yang ingin di jelaskan menggunakan bentuk 

pertanyaan dan jawaban. Tafsir ini dgunakan untuk melindungi 

dan membela kaum mu’tazilah. 

4) Ruh al-Ma’ani atau Tafsir al-Alusi, yaitu kitab tafsir yang 

disusun oleh Muhammad al-Baghdadi (w. 1270 H). kitab ini 

merupakan salah satu kitab tafsir yang paling luas dan lengkap 

isinya. Penyusunannya mengumpulkan dan menulis riwayat-

riwayat dari para ulama salaf serta pendapat-pendapat ulama 

khalaf.108 

b. Memahami kandungan ayat al-Qur’an melalui pengajaran al-

Qur’an 

Pendidikan Agama meliputi berbagai bidang studi, sebagai mana 

yang diterapkan dalam kurikulum masing-masing jenis dan tingkat 

pendidikan, salah satunya yaitu al-Qur’an al-Karim.109 Dalam dunia 

pendidikan sudah seharusnya untuk memperhatikan tingkat pemahaman 

siswanya terhadap kandungan ayat-ayat al-Qur’an, mengingat al-Qur’an 

adalah sumber hukum yang mengatur segala aspek kehidupan. Hal yang 

memungkinkan dalam memahamkan siswa terhadap kandungan al-

Qur’an adalah melalui pengajaran al-Qur’an: 

                                                           
108 Ibid., hlm. 146 
109 Muhammad, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam…, hlm. 73 
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1. Tujuan mengajar al-Qur’an 

Dalam mengajar al-Qur’an, baik ayat-ayat bacaan, maupun ayat-

ayat tafsir dan hafalan, kita bertujuan memberikan pengetahuan al-

Qur’an kepada anak didik yang mampu mengarah kepada:110 

a. Kemantapan membaca sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-surat yang mudah 

bagi mereka 

b. Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna, memuaskan 

akal dan mampu menenangkan jiwanya 

c. Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam menyelesaikan 

problema hidup sehari-hari 

d. Kemampuan memperbaiki tingkah laku murid melalui metode 

pengajaran yang tepat 

e. kemampuan memanifestasikan keindahan retorika dan uslub al-

Qur’an 

f. penumbuhan rasa cinta dan keagungan al-Qur’an dalam jiwanya 

g. pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumber-sumbernya yang 

utama dari al-Qur’an 

Diantara hal yang menyedihkan adalah: banyak guru dan peserta 

didik adalah kurangnya dalam menaruh perhatiannya terhadap ayat-ayat 

bacaan, mereka hanya tinggal dalam silabus saja. Seyogianya ayat-ayat 

bacaan mendapat tempat dalam program pengajaran seorang guru. 

                                                           
110 Ibid., hlm. 80 
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Sehingga bidang studi ayat bacaan mendapat waktu yang sama dengan 

bidang studi ayat tafsir dan ayat hafalan. Karena mengajar ayat-ayat 

bacaan bertujuan agar:111 

1. Murid dapat membaca kitab Allah dengan mantap, baik dari segi 

ketepatan harakat, saktat (tempat berhenti), membunyikan huruf-

huruf sesuai dengan makhkrajnya dan persepsi maknanya 

2. Murid mengerti makna al-Qur’an dan berkesan dalam jiwanya 

3. Murid-murid mampu menimbulakan rasa haru, khusyuk dan tenang 

jiwanya serta takut kepada Allah SWT. sebagaimana firman Allah: 

  ٢١…ٓ يَةِ ٱللَّهِ ٓ خَش ٓ ا مِّنٓ ا مُّتَصَدِّعٓ خَٰشِع ۥتَهُٓ لَّرَأَي ٓ ءَانَ عَلَىَٰ جَبَلٓ قُرٓ نَا هََٰذَا ٱلٓ أَنزَل ٓ لَو
Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah 

gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir 

(Q.S. al-Hasr: 21) 
 

4. Membiasakan murid-murid kemampuan membaca pada mashhaf 

dan memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik untuk waqaf, 

mad, dan idgham. 

Umat Islam banyak yang telah menghafal al-Qur’an dan selalu 

mereka hafalkan dalam bentuk tulisan kata-kata tersebut. Tidak ada 

yang mereka tukar atau gantinya. Karena mereka yakin bahwa bentuk 

tulisan itu ada hikmahnya, bukan karena mereka tidak mengetahui 

kaedah menulis bahasa Arab.112 

2. Mengajar ayat-ayat tilawah 

                                                           
111 Ibid., hlm. 80 
112 Ibid.,hlm. 81 
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Langkah-langkah mengajar ayat tilawah antara lain: 

a. Guru mempersiapkan sekelompok ayat yang lengkap dengan uraian 

maksud dan tujuannya. Menjelaskan arti secara umum dan pokok-

poko pikiran dalam susunan kalimat yang jelas dan mudah 

dimengerti 

b. Guru mengelompokkan setiap surat al-Qur’an dalam satuan ayat-

ayat yang mempunyai kesatuan makna yang utuh sesuai dengan 

jam pelajaran yang telah ditentukan bagi bidang studi al-Qur’an, 

mulai dari permulaan sampai akhir surat 

c. Guru membaca satuan ayat yang telah ditetapkan sebagai contoh 

bacaan dengan penuh khidmat, pelan-pelan, ucapan yang sempurna 

menurut ketentuan tajwid, makhraj serta mewaqafkan atau 

mewashalkan pada tempatnya 

d. Guru menyuruh seorang atau lebih murid untuk membaca ayat-ayat 

tersebut dengan khidmat, lambat-lambat agar mereka bisa 

membaca dengan baik tepat ucapan huruf-hurufnya dan memahami 

maknanya 

e. Guru menerangkan arti kata-kata yang sulit dan kalimat-kalimat 

yang agak kabur pengertiannya secara ringkas terutama kata-kata 

yang menjadi tumpuan pemahaman maknanya 

f. Mengadakan diskusi dengan murid-murid yang mengarah kepada: 

1. Menambah kegemaran dan keinginan mereka mengetahui arti 

kandungan ayat-ayat yang di pelajari 
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2. Meningkatkan kemampuan menarik pengetahuan dan 

kebenaran yang terdapat daloam ayat tersebut 

3. Memperoleh kejelasan sikap, kecenderungan dan nilai-nilai 

yang diisyaratkan dengan dukungan dalil-dalil yang khusus 

pada setiap surat 

g. Guru menyuruh murid-murid membaca sekali lagi dengan jelas 

secara bergilir, sehingga member kesempatan kepada mereka 

mendapat pengetahuan yang cukup dari bacaan itu. Lebih baik 

dimulai oleh murid yang baik bacaannya. Latihan ini diteruskan 

sehingga guru yakin bahwa murid-murid telah dapat membaca 

dengan baik dan benar sesuai dengan pensyaratan yang berlaku 

h. Guru harus cekatan dalam memperbaiki kesalahan bacaan anak-

anak dengan: 

1. Memperhatikan apakah murid-murid yang berkemampuan 

sedang telah mampu membaca dengan benar dan membiarkan 

anak-anak yang telah baik bacaannya meneruskan bacaan 

mereka. Dan membatasi anak-anak yang lemah sampai mampu 

membaca menurut kemampuannya 

2. Guru memperbaiki kesalahan-kesalahan yag terdapat dalam 

latihan ini, bersama-sama dengan murid yang telah baik 

bacaannya, atau perbaikannya ditulis di papan tulis 

3. Menarik kesimpulan yang terdapat dalam ayat-ayat yang telah 

di pelajari dan kegunaan praktis bagi kehidupan murid sehari-
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hari serta member petunjuk-petunjuk untuk mereka laksanakan 

dalam pergaulannya dengan orang lain.113 

3. Mengajar ayat-ayat tafsir dan hafalan 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam mengajar ayat-aya tafsir 

dan hafalan adalah sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

Guru menceritakan sebab-sebab nuzul ayat sebagai 

Appersepsi yang dapat membantu murid-murid memahami 

pelajaran yang akan diberikan. Atau mengemukakan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah fikiran mereka menerima 

pelajaran baru. Pertanyaan disusun singkat , langsung dan 

mudah, yang jawabannya akan di dapat dalam materi pelajaran 

yang akan di terangkan. Dan dapat pula pendahuluan ini 

dibicarakan tentang problema yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga murid-murid dapat diarahkan fikirannya 

untuk mencari cara penyelesaiannya dalam Islam 

b. Ayat-ayat yang akan diajarkan dapat diambil misalnya dari 

subyek-subyek yang telah tercantum dalam buku wajib (kitabu 

al-Wusara’) terbitan Departemen Pendidikan. Atau menulis 

sekelompok ayat pada papan tulis yang telah dipersiapkan dan 

dapat pula ditulis pada kartu khusus atau potongan kertas yang 

dapat dibagi-bagikan kepada murid-murid 

                                                           
113 Ibid., hlm. 83 
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c. Guru membawa ayat-ayat tersebut sebagai contoh bacaan 

dengan baik sesuai dengan ketentuan hukum tajwid. 

d. Guru menyuruh murid membaca ayat itu dengan bacaan yang 

benar dan baik. 

e. Mengadakan diskusi dengan murid, seperti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terhadap arti kata-kata yang agak mudah 

di mengerti. Dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana 

mereka memahami bacaan guru atau bacaan temannya tadi. 

Berdasarkan pertanyaan ini guru mudah menganjurkan mereka 

berfikir untuk berfikir menafsirkannya 

f. Mengklasifikasikan ayat-ayat yang akan diajarkan kedalam 

kesatuan-kesatuan yang utuh dari segi arti dan pokok pikiran 

yang ada 

g. Menerangkan arti kata-kata yang sukar, menemabah atau 

memperbaiki kekurangan dan kesalahan yang tgerdapat dalam 

unit pelajaran atau dalam buku pegangan murid apabila ditemui 

h. Mendiskusikan pengertian ayat secara umum terhadap kesatuan 

yang telah dikelompokkan tadi, dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan serta memperhatikan hal-hal berikut: 

i. Murid-murid akan dapat menarik sendiri kesimpulan umum dari 

ayat yag di pelajarinya 

j. Guru harus menjaga hubungan antara satu kesatuan dengn 

kesatuan lain dalam pengelompokan di atas yang utuh 
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k. Mengaplikasikan ati ayat-ayat yang berhubungan dengan realita 

kehidupan sehari-hari. Menjelaskan dampak-dampak positif 

apabila kita mengikuti ketentuan-ketentuan hokum al-Qur’an 

terhadapa pembinaan akhlak pribadi, ketentraman masyarakat 

dan interaksi antar individu. Sebaliknya apabila kita tidak 

mengamalkan petunjuk al-Qur’an akan membawa kepada 

kemerosotan moral pribadi, masyarakat dan hubungan antar 

perorangan. 

l. Menyuruh murid-murid membaca kembali ayat-ayat diatas, 

sehingga bacaan mereka baik dan benar.  

m. Menarik kesimpulan dari ayat-ayat yang telah di pelajari dan 

menuliskan di papan tulis dalam kalimat yang pendek 

n. Mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam 

lagi terhadap cakupan makna ayat dibandingkan dengan 

pertanyaan/diskusi yang telah lalu.114 

c. Memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan 

terjemah al-Qur’an 

Dalam hal memahami kandungan ayat-ayat al-Qur’an juga bisa 

dengan menggunakan terjemah al-Qur’an: 

1. Pengertian Terjemah Al-Qur’an 

Tarjamah adalah masdar fi’il ruba’i, artinya adalah penjelasan. 

Terjemah ialah pengalihbasaan dari suatu bahasa ke bahasa lain, seperti 
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dari bahasa Arab ke bahasa Parsi. Terjemah ialah menjelaskan apa yang 

diinginkan oleh kalimat dalam bahasa asalnya, bahkan detail-detail teks 

aslinya, untuk dialihbahasakan kedalam teks penerjemah. Sebagai 

contoh, kadangkala makna untuk menampakkan penyesalan atau 

menampakkan kesedihan dan lain sebagainya. Seandainya teks seperti ini 

diterjemahkan,maka terjemahan itu harus menunjukan arti-arti tersebut. 

Terjemahan itu harus sedemikian akurat hingga bisa mengalih bahasakan 

makna penyesalan dan kesedihan, tidak hanya memindahkan makna 

hakiki majazi suatu lafazh.115 

Menurut Rosihan Anwar dalam Liliek Channa dan Syaiful Hidayat 

terjemah menurut bahasa adalah salinan dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Atau juga bisa berarti mengganti, menyalin, memindahkan kalimat dari 

satu bahasa kebahasa yang lain.116 

Menurut As-Shobuni dalam Liliek Channa dan Syaiful Hidayat, 

terjemah al-Qur’an adalah memindahkan al-Qur’an kepada bahasa lain 

yang bukan bahasa arab dan mencetak terjemah ini ke dalam beberapa 

naskah agar dibaca orang yang tidak mengerti bahasa arab, sehingga dia 

dapat memahami kitab Allah swt. dengan perantara terjemah ini.117 

Sedangkan menurut al-Qattan kata “terjemah” dapat dipergunakan 

pada dua arti: 

                                                           
115  M. Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Qur’an, terj. Thoha Musawa, (Jakarta: Al-Huda, 2007), 

hlm. 268-269 
116 Liliek Channa dan Syaiful Hidayat, Ulum Al-Qur’an dan Pembelajaran (Surabaya: 

Kopertais IV Press, 2011), hlm. 365 
117 Ibid., hlm. 365-366 
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1) Terjemah harfiyah, yaitu mengalihkan lafaz-lafaz dari satu bahasa ke 

dalam lafaz-lafaz yang serupa dari bahasa lain sedemikian rupa 

sehingga susunan dan tertib bahasa kedua sesuai dengan susunan dan 

tertib bahasa pertama. 

2) Terjemah tafsiriyah atau terjemah maknawiyah, yaitu menjelaskan 

makna pembicaraan dengan bahasa lain tanpa terikat dengan tertib 

kata-kata bahasa asal atau memperhatikan susunan kalimatnya.118 

Penerjemahan itu berarti memindahkan suatu masalah dari suatu 

bahasa ke bahasa lain, maka teks yang sudah diterjemahkan itu bersifat 

penafsiran dan penjelasan. Karenanya ketika menerjemahkan kebahasa 

yang dituju, harus memilih artikulasi yang akurat untuk memperoleh 

pemahaman akurat seperti yang diinginkan bahasa aslinya, menurut M. 

Hadi hal ini bisa dilakukan dengan tiga cara: 

1) Penerjemahan tekstual adalah menerjemahkan setiap kata dari bahasa 

aslinya ke dalam kata dari bahasa penerjemah. Susunan-susunan 

kalimat, satu demi satu, kata demi kata diubah hingga akhir. 

2) Penerjemahan bebas Dalam metode ini, penerjemah berusaha 

memindahkan suatu makna dari suatu wadah ke wadah lain. Susunan-

susunan kalimat hasil terjemah tidak terikat oleh tertib urutan bahasa 

aslinya. Bahasa terjemah berusaha sedapat mungkin menangkap 

menyesuaikan dengan bahasa aslinya. 

                                                           
118 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, ter. Mudzakir AS (Jakarta: Litera 

Antar Nusa, 2006), hlm. 443 
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3) Penerjemahan dengan metode penafsiran Penerjemahan ini berusaha 

menjelaskan dan menguraikan masalah yang tercantum dalam bahasa 

asli dengan menggunakan bahasa yang di kehendaki.119 

 

2. Tujuan Pembelajaran Terjemah Al-Qur’an  

Tujuan pembelajaran terjemah al-Qur’an tidak lepas dari tujuan 

pendidikan Islam, karena segala sumber hukum, pedoman hidup, petunjuk 

hidup berasal dari al-Qur’an disamping Hadits dari Rosululloh SAW, 

yakni pemahaman terhadap al-Qur’an. Qurais shihab seperti yang dikutip 

Fathul Mujib mengatakan bahwa setiap Muslim, bahkan setiap orang 

berkewajiban untuk mempelajari dan memahami kitab suci yang 

dipercayainya, Walaupun hal ini bukan berarti bahwa setiap orang bebas 

untuk menafsirkan atau menyebarluaskan pendapat-pendapatnya tanpa 

memenuhi seperangkat sarat tertentu.120 

Salah satu tujuan pendidikan Islam menurut Muhammad al-Toumi 

al-Syaibani seperti yang dikutip Abdul Rachman Assegaf adalah 

menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada al-Qur’an, berhubungan 

dengannya, membacanya dengan baik, memahaminya dan mengamalkan 

ajaran-ajarannya.121 Al-Qur’an sebagai petunjuk harus dipahami maksud 

yang terkandung didalamnya, sebagaimana firman Allah SWT: 

                                                           
119 M. Hadi Makrifat, Sejarah Al-Qur’an…., hlm. 269-272 
120 Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab dari Pendekatan Konvensional ke 

Integratif Humanis (Yogyakarta: Bintang Pustaka Abadi, 2010), 171 
121 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadharah Keilmuan 

Klasik sampai Modern (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 208 



98 
 

أُمِّ ٱلكِتَٰب  لَدَينَا لَعَلِيٌّ حَكِيمٌ  ٓ فِي ۥوَإ نَّهُ  )٣(تَعقِلُونَ  ٓ ءَٰنًا عَرَب يّا لَّعَلَّكُمٓ إ نَّا جَعَلنَٰهُ قُر )٢(مُب ين  ٓ وَٱلكِتَٰب  ٱل 
)٤( 

demi kitab (Al Quran) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami 

menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab supaya kamu memahami(nya). 

dan Sesungguhnya Al Quran itu dalam Induk Al kitab (Lauh Mahfuzh) di 

sisi Kami, adalah benar-benar Tinggi (nilainya) dan Amat banyak 

mengandung hikmah. (Q.S. Al-Zukhruf: 2-4)122 

 

Diantara etika yang terbesar dalam membaca al-Qur’an adalah 

mentadaburi makna-makna al-Qur’an. Dengan tadabur akan berpengaruh 

(berakibat sesuatu) terhadap hati dan akal.123 Allah SWT telah 

menjelaskan kepada kita bahwa Dia tidak menurunkan al-Qur’an kecuali 

untuk ditadaburi ayat-ayatnya dan dipahami makna-maknanya. Allah SWT 

berfirman: 

٢٩وَلِيَتَذَكَّرَ أُوْلُواْ ٱلَألبََٰب   ۦاْ ءَايَٰتِهِٓ لِّيَدَّبَّرُو ٓ كِتََٰبٌ أَنزَلنَٰهُ إ لَيكَ مُبَٰرَك  

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat 

pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran” (Q.S. Shaad: 29)124 

Dan firman Allah pada surat Muhammad:  

  ٢٩ ٓ حَسِبَ ٱلَّذِينَ فِي قُلُوب ه م مَّرَضٌ أَن لَّن يُخر جَ ٱللَّهُ أَضغَٰنَهُم ٓ أَم
Maka apakah mereka idak memperhatikan al-Qur’an ataukah hati mereka 

terkunci? (Q.S. Muhammad: 29)125 
 

Model pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

ini hendaknya memperhatikan perbedaan usia peserta didik seperti 

                                                           
122 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 489 
123 Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Ter. Abdul Hayyie al-Kattani 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hlm. 245 
124 Kementrian Agama RI, Alwasim: Al-qur'an Tajwid Kode Transliterasi…, hlm. 455 
125 Ibid., hlm. 509 
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pendapat al-Ghazali dan Ibn khaldun serta al-Abrasyi dalam pendidikan 

anak-anak antara lain: 

1) Mengajarkan kepada anak-anak apa yang mudah dipahaminya 

2) Mendekatkan pengertian menggunakan contoh-contoh yang dapat 

diraba dan konkret, dimulai dari yang sederhana menuju yang lebih 

komplek sesuai dengan tingkat kesanggupannya. 

3) Pemikiran anak-anak berbeda dengan pemikiran orang dewasa, dan 

hal ini harus dijadikan titik perhatian dalam memberikan 

pelajaran.126 

D. Pembelajaran Kitab Kuning 

1. Pengertian Kitab Kuning 

 Kitab kuning adalah kitab-kitab islam klasik yang ditulis oleh 

ulama' zaman dahulu yang identik dengan kertas berwarna kuning dan 

berbahasa Arab, serta tidak memakai harokat.127 Menurut Ahmad Sarwat, 

kitab kuning adalah istilah yang disematkan pada kitab-kitab berbahasa 

Arab, yang biasa digunakan dibanyak pesantren sebagai bahan pelajaran. 

Dinamakan kitab kuning karena kertasnya berwarna kuning.128 

Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al kutub Al 

qodimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional ulama 

klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku modern. Ada 

juga yang mengartikan bahwa yang dinamakan kitab kuning karena ditulis 

                                                           
126 Abd. Rachman Assegaf, Aliran Pemikiran Pendidikan Islam Hadharah Keilmuan 

Klasik sampai Modern (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),  hlm. 209-210 
127 Bahril Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2002), hal. 24 
128 Ahmad Sarwat, Apakah Kitab Kuning Itu, dalam file://client3/sharedocs/apakah-kitab-

kuning-itu.htm diakses pada tanggal 19 April 2017 

file://///client3/sharedocs/apakah-kitab-kuning-itu.htm
file://///client3/sharedocs/apakah-kitab-kuning-itu.htm
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diatas kertas yang berwarna kuning, jadi, kalau sebuah kitab ditulis dengan 

kertas putih, maka akan disebut kitab putih, bukan kitab kuning.129 

Sedangkan menurut menurut Azyumardi seperti yang dikutip dalam 

Nur Sa’adah kitab kuning adalah:  

Kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab, melayu, jawa atau bahasa-

bahasa lokal lain di Indonesia dengan menggunakan aksara Arab, 

yang selain ditulis oleh ulama di Timur Tengah, juga ditulis oleh 

ulama Indonesia sendiri.130 

 

Pengertian ini, demikian menurut Azyumardi, merupakan perluasan 

dari terminolagi kitab kuning yang berkembang selama ini, yaitu kitab-kitab 

keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan 

oleh para ulama dan pemikir Muslim lainnya dimasa lampau khususnya 

yang berasal dari Timur Tengah.131 Kitab kuning merupakan karya ulama-

ulama yang terdahulu dan dibukukan tanpa ada harokatnya dan artinya, 

sering juga dikatan sebagai kitab gundul atau kitab kosongan. Martin 

menyebutkan kitab kuning merupakan kitab-kitab klasik yang ditulis 

berabad-abad yang lalu.132  

2. Ciri-ciri Kitab Kuning 

Ciri-ciri kitab kuning seperti yang diungkapkan oleh Mujamil dalam 

Nur Sa’adah yaitu, pertama, penyusunannya dari yang lebih terinci ke yang 

lebih kecil seperti kitabun, babun, fashlun, farun, dan seterusnya. Kedua, 

tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik, koma, tanda 

                                                           
129 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif: Akar Tradisi & Integrasi Keilmuan Pendidikan 

Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 62 
130 Nur Sa’adah, Implementasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning…, hlm. 14 
131 Ibid., hlm. 14 
132 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 

1995), hlm. 17 
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seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. Ketiga, selalu digunakan istilah 

(idiom) dan rumus tertentu seperti untuk menyatakan pendapat yang kuat 

dengan memakai Al-madzhab, Al-ashlah, as-shalih, Al-arjah, dan 

seterusnya, untuk menyatakan kesepakatan antar ulama beberapa madzhab 

digunakan istilah ijmaan, sedang untuk menyatakan kesepakatan antar 

ulama dalam satu madzhab digunakan istilah ittifaaqan.133 

Dalam bukunya yang berjudul “Kitab Kuning: Pesantren dan 

Tarekat”, Bruenessen menjelaskan bahwa format kitab klasik yang paling 

umum dipakai di pesantren sedikit lebih kecil dari kertas kuarto (26 cm) dan 

tidak dijilid. Lembaran-lembaran (koras-koras) tak berjilid dibungkus kulit 

sampul, sehingga para santri  dapat membawa hanya satu halama yang 

kebetulan sedang dipelajari saja.134 

Ciri-ciri kitab kuning yang lain adalah sebagai berikut: 

a. Kitab-kitabnya berbahasa Arab 

b. Umumnya memakai syakal, bahkan tanpa titik dan koma 

c. Berisi keilmuan yang cukup berbobot 

d. Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan 

kontemporer kerap kali tampak menipis 

e. Lazimnya dikaji dan dipelajari di pondok pesantren 

f. Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.135 

Kitab kuning adalah kitab karangan para ulama’ jaman dahulu yang 

menggunakan jenis kertas yang berwarna kuning, kitab tersebut di tulis 

                                                           
133 Nur Sa’adah, Implementasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning…, hlm. 16 
134 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat…, hlm. 18 
135 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 300 
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dengan menggunakan bahasa Arab dengan tanpa harakat atau syakal. Kitab 

ini sering di pelajarai oleh santri-santri di pondok-pondok pesantren, kitab 

kuning sudah menjadi media pembelajaran yang bisa dikatakan harus 

dimiliki oleh semua santri atau peserta didik di pondok pesantren. 

3. Jenis-jenis Kitab Kuning 

Jenis-jenis kitab kuning ini dapat diklasifikasikan ke dalam empat 

kategori: pertama, dilihat dari kandungan maknanya, kedua, dilihat dari 

kadar penyajiannya, ketiga dilihat dari kreatifitas sang penulis, keempat, 

dilihat dari segi penampilan uraiannya.136 Hal tersebut akan di jelaskan 

sebagaimana berikut: 

a. Di lihat dari kandungan maknanya 

Jika dilihat dari kandungan maknanya, kitab kuning dapat 

diklarifikasikan menjadi dua macam, yaitu: (1) kitab yang berbentuk 

penawaran atau penyajian ilmu secara polos (naratif) seperti sejarah, 

hadits, dan tafsir, dan (2) kitab yang menyajikan materi yang 

berbentuk kaidah-kaidah keilmuan, seperti nahwu, ushul fiqih, dan 

mushthalah al-hadits (istilah-istilah yang berkenaan dengan hadits). 

b. Di lihat dari kadar penyajiannya 

Apabila dilihat dari segi kadar penyajiannya, kitab ini dapat di 

uraikan menjadi tiga macam, yaitu: Pertama, Mukhtasar yaitu kitab 

yang tersusun secara ringkas dan menyajikan pokok-pokok masalah, 

baik yang muncul dalam bentuk nadzam atau syi’ir (puisi) maupun 

                                                           
136 Said Aqil Siraj, Pesantren Masa Depan, (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004), hlm. 335 
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dalam bentuk nasr (prosa). Kedua, syarah yaitu kitab yang 

memberikan uraian panjang lebar, menyajikan argumentasi ilmiah 

secara komparatif dan banyak mengutip ulasan para ulama dengan 

argumentasi masing-masing. Ketiga, kitab kuning yang penyajian 

materinya tidak terlalu ringkas dan juga tidak terlalu panjang 

(mutawasithoh). 

c. Di lihat dari kreativitas penulisnya 

Dilihat dari segi kreatifitas sang penulis, kitab kuning dapat 

dibagi menjadi tujuh macam, yaitu: (1) kitab yang menampilkan 

gagasan baru, seperti Kitab ar Risalah (kitab usul fiqih) karya Imam 

Syafi’i, al-“Arud wa Al Qowafi (kaidah-kaidah penyusunan syair) 

karya Imam Khalil bin Ahmad Farahidi, atau teori-teori ilmu kalam 

yang dimunculkan oleh Wasil bin Atha’, Abu Hasan al Asy’ari, dan 

lain-lain, (2) kitab yang muncul sebagai penyempurnaan karya Abul 

Aswad Adduwali, (3) kitab yang berisi (syarah) terhadap kitab yang 

telah ada, seperti kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al Asqoqlani yang 

memberikan komentar terhadap kitab Shahih Bukhari, (4) kitab yang 

meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiyah Ibnu Malik (kitab 

tentang nahwu yang disusun dalam bentuk sya’ir sebanyak 1000 bait) 

karya Ibnu Aqil dan Lubb al-Usul (buku tentang usul fiqih) karya 

zakariya Al Anshori sebagai ringkasan dari Jam’al Jawami’ (buku 

tentang ushul fiqih) karya As Subki, (5) kitab yang berupa kutipan 

dari berbagai kitab lain, seperti Ulumul Al-Qur’an (buku tentang ilmu-
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ilmu al-Qur’an) karya Al-Aufi, (6) kitab yang memperbarui 

sistematika kitab yang sudah ada, seperti kitab Ihya; Ulum Ad Din 

karya Imam Al Ghazali, (7) kitab yang berisi kritik, seprti kitab 

Mi’yar Al “Ilm (sebuah karya yang meluruskan kaidah-kaidah logika) 

karya Al-Ghazali.137 

d. Di lihat dari penampilan uraiannya 

Kitab kuning, apabila dilihat dari penampilan uraiannya, 

memiliki lima dasar, yaitu, (1) mengulas pembagian sesuatu yang 

umum menjadi khusus, sesuatu yang ringkas menjadi terperinci, dan 

seterusnya, (2) menyajikan redaksi yang teratur dengan menampilkan 

beberapa pernyataan dan kemudian menyusun kesimpulan, (3) 

membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang dianggap 

perlu sehingga penampilan materinya tidak semrawut dan pola 

pikirnya dapat lurus, 4) memberikan batasan-batasan jelas ketika 

penulisnya menurunkan sebuah devinisi, dan (5) menampilkan 

beberapa ulasan dan argumentasi yang dianggap perlu.sedangkan dari 

cabang keilmuannya, Nurcholis Majid mengemukakan kitab ini 

mencakup ilmu-ilmu: fiqih, tauhid, tasawuf, dan nahwu sharaf. Atau 

dapat juga dikatakan konsentrasi keilmuan yang berkembang di 

pesanteren pada umumnya mencakup tidak kurang dari 12 macam 

                                                           
137 Ibid., hlm. 336 
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disiplin keilmuan: nahwu, sharaf, balaghah, tauhid, fiqih, ushul fiqih, 

qawaid fiqhiyah, tafsir hadits, muthalah al-haditsah, dan mantiq.138 

Adapun kitab-kitab yang menjadi konsentrasi keilmuan di 

pesantren yaitu: (1) Cabang ilmu fiqih: (1) Shafinat-u ‘l-Shalah, (2) 

Shafinat-u ‘l-Najah, (3) Fath-u ‘l-Qorib, (4) Taqrib, (5) Fath-u ‘l-

Mu’in, (6) Minhaj-u ‘l-Qowim, (7) Muthma’innah, (8) Al-iqna’, (9) 

Fath-u ‘l-Wahhab. (2) Cabang ilmu tauhid: (1) ‘Aqidat-u ‘l-Awamm 

(nadzam), (2) Bad’u ‘l-Amal (nadzam), (3) Sanusiyah. (3) Cabang 

ilmu tasawuf: (1) Al-nasha’ih-u ‘l-Diniyah, (2) Irsyad-u ‘l-Ibad, (3) 

Tanbih-u ‘l-Ghafilin, (4) Minhaj-u ‘l-Abidin, (5) Al-Da’wat-u ‘l-

Tammah, (6) Al-Hikam, (7) Risalat-u ‘l-Mu’awanah wa ‘l-

Muzhaharah, (8) Bidayat-u ‘l-Hidayah (4) Cabang ilmu nahwu-

sharaf: (1) Al-Maqsud (nadzam), (2) ‘Awamil (nadzam), (3) ‘Imriti 

(nadzam), (4) Ajurumiyyah, (5) Kaylani. (6) Mirhat-u ‘l-I’rab, (7) 

Alfiyah (nadzam), (8) Ibnu ‘Aqil.139 

4. Metode Pembelajaran Kitab Kuning 

Dalam pembelajaran pasti menggunakan sebuah metode dalam 

menyampaikan materi yang akan di bahas, begitu pula dengan pembelajaran 

kitab kuning, adapun metode yang sering dipakai dalam pembelajaran kitab 

kuning adalah sebagai berikut: 

a. Metode bandongan  

                                                           
138 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik pesantren,sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Piramida, 

1997), hlm. 28-29 
139 Ibid., hlm. 28-29 
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Metode bandongan yaitu metode atau cara penyampaian isi dari 

kitab kuning, dimana seorang guru, kiyai, atau ustadz membacakan dan 

menjelaskan isi kitab, sementara santri, murid, atau siswa 

mendengarkan, memberikan makna, dan menerima. Senada dengan 

yang diungkapkan oleh Endang Turmudi bahwa, dalam metode ini kiyai 

hanya membaca slah satu bagian dari sebuah bab dalam sebuah kitab, 

menerjemahkannya ke dalam bahsa Indonesia dan memberikan 

penjelasan-penjelasan yang diperlukan. Berbeda sedikit dengan Hasil 

Musyawarah/Lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok 

Pesantren, bahwa metode wetonan ialah “pembacaan satu atau beberapa 

kitab oleh kiyai atau pengasuh dengan memberikan kesempatan kepada 

para santri untuk menyampaikan pertanyaan atau meminta penjelasan 

lebih lanjut”.140 

Metode bandongan yang juga disebut wetonan, merupakan metode 

yang sering digunakan dalam pembelajaran kitab kuning di lingkungan 

pondok pesantren. Metode wetonan (bandongan) adalah metode 

pengajaran dengan cara seorang guru membaca, menerjemahkan, 

menerangkan dan seringkali mengulas buku-buku Islam dalam bahasa 

Arab, sedangkan murid (santri) memperhatikan bukunya sendiri dan 

membuat catatan-catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-

kata atau buah pikiran yang sulit.141 

                                                           
140 Nur Sa’adah, Implementasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning…,hlm. 27 
141 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren…, hal. 28. 
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Armai Arief seperti yang dikutip oleh Nur Sa’adah 

mengungkapkan dalam bukunya, bahwa metode bandongan adalah 

kiyai menggunakan bahasa daerah setempat, kiyai membaca, 

menerjemahkan, menerangkan kalimat demi kalimat kitab yang di 

pelajarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan 

oleh kiyai dengan memberikan catata-catatan tertentu pada kitabnya 

masing-massing dengan kode-kode tertentu sehingga kitabnya disebut 

kitab jenggot karena banyaknya catatan yang menyerupai jenggot 

seorang kyai. Kelebihan dan kekurangan metode bandongan: 

1. Kelebihan metode bandongan: 

a. Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya 

banyak 

b. Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti system sorogan 

secara intensif 

c. Materi yang diajarkan sering diulang-ulang sehingga 

memudahkan anak untuk memahami kalimat yang sulit 

dipelajari 

2. Kekurangan metode bandongan: 

a. Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam 

menyampaikan materi sering diulang-ulang 

b. Guru lebih kreatif dari pada siswa karena proses belajrnya 

berlangsung satu jalur (monolog) 
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c. Dialog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga 

cepat bosan 

d. Metode ini kurang efektif bagi murid yang pintar karena materi 

yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga terhalang 

kemajuannya.142 

 

b. Metode sorogan 

Metode sorogan adalah pengajian yang merupakan permintaan 

dari seorang atau beberapa orang santri kepada kyainya untuk diajari 

kitab tertentu, pengajian sorogan biasanya hanya diberikan kepada 

santri-santri yang cukup maju, khususbya yang berminat hendak 

menjadi kyai.143 

Lebih lanjut Zamakhsyari Dhofier, menjelaskan bahwa: metode 

sorogan ialah seorang murid mendatangi guru yang akan membacakan 

beberpa baris al-Qur’an atau kitab-kitab bahasa Arab dan 

menerjemhakan kata demi kara kedalam bahasa tertentu yang pada 

gilirannya murid mengulangi dan menerjemhkan kata perkata 

serversis mungkin seperti yang dilakukan gurunya.144 

Akan tetapi metode sorogan merupakan metode yang paling 

sulit dari sistem pendidikan Islam tradisional, sebab metode ini 

                                                           
142 Nur Sa’adah, Implementasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning…, hlm. 28 
143 Ibid., hlm. 28 
144 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP31S, 1994), hlm. 28 



109 
 

menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari 

murid.145 Kelebihan metode sorogan adalah: 

1. Terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dan murid 

2. Memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai, dan 

membimbing seccara maksimal kemampuan seorang murid dalam 

menguasai bahasa Arab. 

3. Murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-

reka tentang interpretasi suatu kitab karena berhadapan dengan 

guru secara langsung yang memungkinkan terjadinya Tanya 

jawab. 

4. Guru dapat mengetahui secara pasti kualitas yang telah dicapai 

muridnya. 

5. Santri yang IQ-nya tinggi akan cepat menyelesaikan pelajarazn 

(kitab), sedangkan yang IQ-nya rendah ia membutuhkan waktu 

yang cukup lama.146 

Adapun kekurangan dari metode sorogan adalah: 

1. Tidak efisiaen karena hanya menghadapi beberapa murid (tidak 

lebih dari lima orang), sehingga kalau menghadapi murid yang 

banyak metode ini kurang begitu tepat. 

2. Membuat murid cepat bosan karena metode ini menuntut 

kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi. 

                                                           
145 Ibid.  hal. 28 
146 Nur Sa’adah, Implementasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning…, hlm. 30 
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3. Murid kadang hanya menangkap kesan verbalisme semata 

terutama mereka yang tidak mengerti terjemahan dari bahasa 

tertentu.147 

c. Metode diskusi (munadzarah) 

Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk memecahkan 

suatu permasalahan yang memerlukan beberapa jawaban alternative 

yang dapat mendekati kebenaran dalam proses belajar mengajar. 

Dalam forum diskusi atau munadharah ini, para santri biasanya mulai 

pada jenjang menengah, membahas atau mendiskusikan suatu kasus 

dalam kehidupan masyarakat sehari-hari untuk kemudian dicari 

peecahannya secara fiqih (yurisprudensi Islam). Dan pada dasarnya 

para santri tidak hanya belajar memetakan dan memecahkan suatu 

permasalahan hokum namun di dalam forum tersebut para santri juga 

belajar berdemokrasi dengan menghargai pluralitas pendapat yang 

muncul dalam forum.148 Kelebihan metode diskusi adalah: 

a. Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa mengarahkan perhatian 

atau pikirannya kepadda maslah yang sedang didiskusikan 

b. Dapat menaikkan prestasi kepribadian individu, seperti: sikap 

toleransi, demokrasi, berfikir kritis, sistematis, sabar dan 

sebagainnya. 

                                                           
147 Ibid., hlm. 30 
148 Ibid., hlm. 31 



111 
 

c. Kesimpulan hasil diskusi mudah dipahami oleh siswa atau 

santri, karena mereka mengikuti proses berfikir sebelum sampai 

kepada suatu kesimpulan. 

d. Siswa dilatih belajar mematuhi peraturan-peraturan dan tata 

tertib layaknya dalam suatu musyawarah. 

e. Membantu murid untuk mengambil keputusan yang lebih baik 

f. Tidak terjebak ke dalam pikiran individu yang kadang-kadang 

salah, penuh prasangka dan sempit. Dengan diskusi seseorang 

dapat mempertimbangkan alasan-alasan/pikiran-pikiran orang 

lain.149 

Adapun kekurangan metode ini adalah: 

a. Kemungkinan ada siswa yang tidak ikut aktif, sehingga diskusi 

baginya hanyalah merupakan kesempatan untuk melepaskan 

tanggung jawab. 

b. Sulit menduga hasil yang dicapai, karena waktu yang 

dipergunakan untuk diskusi cukup panjang.150 

c. Metode hafalan 

Suatu teknik yang digunakan oleh seoran gpendidik dengan 

menyerukan anak didiknya untuk menghafalkan sejumlah kata-kata 

(mufrodat), atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan 

teknik ini adalah agar anak didik mampu mengingat pelajaran yang 

diketahui serta melatih daya kognisinya, ingatan dan fantasinya. 

                                                           
149 Ibid., hlm. 31 
150 Ibid., hlm. 32 
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Hafalan juga bisa diartikan kegiatan belajara santri dengan cara 

menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan 

kyai atau ustadz.151 

d. Metode Amtsilati 

Merupakan metode gabungan dari metode hafalan, rumus cepat, 

dan menggunakan dari banyak contoh dari ayat-ayat al-Qur’an. 

Dengan metode ini para santri akan menjadi bersemangat dalam 

mempelajari kitab kuning, karena metode ini sangat mudah dicerna 

sesuai dengan kemampuan santri tersebut. Dalam metode amtsilati ini 

dibagi menjadi lima juz. Mulai dari pemula sampai yang sudah mahir 

dijelaskan semua sesuai dengan tingkatannya. Metode hafalan pada 

metode amsilati ini terletak pada nadzoman yang dengan metode ini, 

para santri yang biasanya hanya mengenal contoh-contoh monoton 

yang disampaikan pada kitab-kitab yang lain dapat dipermudah 

dengan adanya metode ini, karena di dalam metode ini contoh-contoh 

yang diambil menggunakan ayat-ayat al -Qur’an.152 

E. Penelitian Terdahulu 

Telah banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti dalam 

bidang pendidikan khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam, namun 

tidak sedikit suatu permasalahan yang belum tersentuh oleh mereka, sehingga 

sangat memungkinkan untuk para peneliti lainnya dapat menghasilkan atau 

                                                           
151 Ibid., hlm. 32 
152 Ibid., hlm. 33 
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menemukan sebuah konsep baru, berdasarkan temuan dari penulis terdahulu 

diantaranya: 

1. Tesis dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Program Akselerasi di SD Laboratorium Universitas Negeri 

Malang” yang disusun oleh Bahrudin Zaini dari UIN Maulana Malik 

Ibrahim tahun 2015, kesimpulan dari hasil penelitiannya adalah 

implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam pada program 

akselerasi di SD laboratorium Universitas Negeri Malang, meliputi: 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Pertama, perencanaan pembelajaran 

PAI pada program akselerasi di SD LAB, ada tiga tahapan dalam 

perencanaan ini (1) pelatihan pada awal semester semua guru wajib 

mengikuti pelatihan yang di laksanakan oleh P2LP, mulai dari 

perencanaan kurikulum, kalender akademik, dan seluruh perangkat 

pembelajaran, yang di bombing dan di pantau langsung oleh P2LP UM, 

(2) penyusunan, dalam tahap ini seluruh guru harus mampu menyusun 

dan membuat perangkat pembelajaran sendiri sebagaimana sudah di 

jelaskan dalam tahap pelatihan. (3) pengembangan, dalam tahap ini guru 

harus mampu mengembangkan perangkat pembelajaran. Kedua 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada program akselerasi di SD LAB 

dimulali dari pemilihan model pembelajaran (1) kontekstual (2) bermain 

peran (3) modul. Ketiga evaluasi dalam program akselerasi dilakukan 

secara terus menerus dan berkelanjutan untuk memperoleh informasi 
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tentang kemajuan dan keberhasilan belajar siswa. Yaitu, (1) evaluasi 

pelaksanaan (2) evaluasi proses, dan (3) evaluasi hasil.153 

2. Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Kelas Inklusif di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 

Surabaya”, tahun 2011 yang disusun oeleh Rizqoh Mukhoyaroh dari 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, dari penelitian ini dapat diambil benang 

merah bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas inklusif 

di kelas 1 sekolah kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya sudah cukup 

bagus. Alasannya, sekolah ini terbukti telah mampu menerapkan 

pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas yang hiterogen dengan 

menggunakan metode yang menyenangkan sehingga pembelajaran 

mudah di tangkap oleh siswa normal maupun yang berkebutuhan khusus, 

walaupun demikian masih juga beberapa perlu penyempurnaan. Oleh 

karena itu para dewan guru harus tetap mencoba variasi baru dalam 

mengajar agar siswa tidak jenuh dan kelas menjadi menyenangkan.154 

3. Tesis dengan judul “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SD Muhammadiyah Ponorogo dan MI Nurul Huda Grogol 

Sawoo Ponorogo” tahun 2016 yang di tulis oleh Muhammad Thohir dari 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, hasil dari analisi data dari 

penelitian tersebut dapat diketahui bahwa komponen strategi 

                                                           
153 Bahrudin Zaini, Tesis: Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Program Akselerasi di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang (Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2015) 
154 Rizqoh Mukhoyaroh, Skripsi: Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada Kelas Inklusif di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 16 Surabaya, (Surabaya: IAIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2011) 
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pembelajaran PAI baik di SD Muhammadiyah Ponorogo dan MI Nurul 

Huda Grogol Sawoo meliputi strategi kegiatan pra intruksional sebagai 

sarana motivasi untuk peserta didik, penyampaian materi dari pembuka, 

kegiatan inti dan penutup, pelibatan peserta didik, evaluasi/tes dengan 

pemberian pertanyaan dan pekerjaan rumah (PR) dan tugas portofolio 

maupun les tambahan sebagai strategi tindak lanjut. Relevansi dari 

penggunaan strategi yang baik dan benar, mampu meningkatkan kualitas 

peserta didik dalam memahami, menghayati dan mengamalkan 

pengetahuan agama Islam serta mengaplikasikan nilai-nilai agama 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan bagi guru dapat 

memberikan stimulus untuk selalu meningkatkan kompetensi dalam 

pembelajaran pendidikan agam Islam, sehingga dapat menambah 

khazanah keilmuan untuk selalu termotivasi dalam pengembangan 

perilaku keagamaan.155 

Berdasarkan penelitian di atas memberikan wawasan bagi peneliti bahwa, 

pendidikan agama Islam harus di berikan kepada seluruh masyarakat 

Indonesia baik yang berkebutuhan khusus maupun normal, karena pada 

dasarnya pendidikan adalah hak dan kewajiban masyarakat luas. Pendidikan 

harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur yang ada agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai sebagaimana yang di inginkan. Dalam penelitian di 

atas di temukan persamaan penelitian yaitu sama-sama meneliti dalam bidang 

pendidikan khususnya pembelajaran pendidikan agama Islam, Disamping itu, 

                                                           
155 Muhammad Thohir, Tesis: Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SD Muhammadiyah Ponorogo dan MI Nurul Huda Grogol Sawoo Ponorogo, (Ponorogo: 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2016) 
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penelitian-penelitian tersebut diatas memiliki banyak perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak 

pada:  

1. Lokasi penelitian: yang mana penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

sebuah di perusahaan, yang mana pembelajaran yang terlaksana di 

lingkungan perusahaan adalah lingkungan pendidikan non-formal, karena 

tejadi dan terlaksana di luar lingkungan sekolah. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu dilaksanakan di lingkungan pendidikan formal. 

2. Kondisi lingkungan: kondisi di lingkungan perusahaan adalah lingkungan 

kerja, lingkungan yang mana para peserta didiknya semua adalah seorang 

karyawan yang bekerja di  lingkungan tersebut, dengan kebijakan yang di 

berlakukan oleh pemilik perusahaan maka terselenggaralah sebuah 

pendidikan di lingkungan perusahaan yang di peruntukkan bagi 

karyawan yang bekerja di lingkungan tersubut. Sedangkan pada 

penelitian terdahulu kondisi lingkungannya adalah dunia pendidikan 

yang segala sesuatu yang ada di lingkungan tersebut adalah untuk 

menunjang pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam hal ini dapat kita 

ketahui bahwa pihak perusahaan telah memberikan kontribusinya dalam 

bidang pendidikan yang mana kita ketahui bahwa pendidikan adalah hak 

dan kewajiaban semua masyarakat 

3. Fokus penelitian: fokus penelitian dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah terfokus pada pembelajaran tahfidz al-Qur’an, proses 



117 
 

memahami kandungan ayat al-Qur’an, dan kajian kitab kuning yang 

terselenggara di lingkungan perusahaan. 

F. Paradigma Penelitian 

Dalam sebuah penelitian untuk mengarahkan dan mempermudah dalam 

proses berfikir maka dibuatlah paradigma penelitian. Paradigma penelitian 

adalah sebagai berikut :  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjabarkan paradigma penelitian 

tentang pembelajaran pendidikan agama Islam yang terselenggara di 

perusahaan konveksi ABA Collection Tulungagung, kegiatan pembelajaran 

yang terselenggara di lingkungan perusahaan ini adalah pembelajaran non-

formal, karena terjadi di luar lingkungan sekolah. Pembelajaran di perusahaan 

tersebut terselenggara karena pemilik perusahaan ingin mewujudkan tujuan 

dan visi-misi yang ada perusahaan. Yang di maksud peneliti dengan kegiatan 

pembelajaran di perusahaan ini adalah proses interaksi antara karyawan atau 

peserta didik dengan pendidik di sebuah lingkungan perusahaan terkait 

dengan kegiatan pembelajaran agama Islam di perusahaan konveksi ABA 

Collection Tulungagung. Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam 

bagaimana pembelajaran pendidikan agama Islam di perusahaan tersebut,  

Peneliti mengumpulkan data tentang pembelajaran pendidikan 

agama Islam di perusahaan tersebut sebanyak-bayaknya melalui metode 

tertentu dari berbagai sumber, setelah semua data terkumpul maka perlu 

adanya sebuah analisis data yaitu dengan cara mereduksi, langkah 

selanjutnya data tersebut disajikan. Setelah tahap reduksi dan penyajian data 
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selesai, selanjutnya peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis data 

untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian. 

Berikut adalah bagan paradigm penelitian: 

 

 

         

                                     Metode-Media 

 

 

  

 

   

                     Metode-Media 

 

Pembelajaran PAI : 

a. Tahfidz al-Qur’an 

b. Memahami 

kandungan ayat al-

Qur’an 

c. Kajian kitab kuning 

Guru/

Ustadz 

 

Siswa 

/karyaw

an 

 

Lingkungan Perusahaan 

Lingkungan Perusahaan 

Gambar : Paradigma Penelitian 

Tujuan dan Visi-Misi 

Pemilik Perusahaan 



 
 

 
 

 


